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RINGEASAN

REVARA 1INDRIYANI. Pengenalan Konsumen Ibu Rumah Tanggsa
terhadap Produk-produk Kelapa Olahan untuk Santan, Studi
Kasus di Pemukiman Real Estate Tanah Mas (Di bawah
bimbingan Bapak ABAS TJAEKRAWIRALAKSANA).

Potensi perkelapaan Indonesias sangat besar, ini
tercermin dari luas areal dan produksi kelapa Indonesia
vang cenderung meningkat dari tahun ke . tahun. Bahkan
pada tahun 1988 Indonesis mampu menempatkan diri sebagai
negara yang mempunyai luas areal dan p:oduksi kelapa
terbesar di dunia menggeser kedudukan Philipina. Pada
tahun 1888, pangsa produksi kelspa Indonesia telsah
mencapai 27,57% produksi kelapa dunia dengan luas areal
31,34% luas sareal kelapa dunia.

Namun situasi perkelapsaan tersebut menghadapi
tantangan vang cukup berat, karena adanya persaingan
dengan kelapa sawit terutama minyak kelapa sawit vang
dapat mensubstitusi kelapa dan adanya  peningkatan
produksi minvak kelapa sawit sehinggsa menyebabkan
merosotnya harga minysk kelapa yang berarti puls
penurunan hsrgs kelapa. Adanya kebijsaksanaan pemerintah
tentang pembatasan ekspor kopras jugs turut andil dalanm
penurunan hargs kelapa.

Alternatif pemecahan masalah vang mungkin dilakukan

adalah pembensahan kebijaksanaan pemerintah dan



pemanfaatan keserbagunaan kelapa. Untuk alternatif kedua
ini pemerintah telah menggalakkan timbulnya industri
pengolahan kelapa yang mampu memproduksi produk-produk
baru, di antaranya kelaps parut kering, tepung kelapa dan
ssntan awet vang dsapat digunakan untuk santan.
Namun dalam perkembangannya produk-produk ini lebih
diorientasikan untuk ekspor dan dalam skals besar sedang
untuk pasaran dalam negeri masih Jarang dikenal maka
perlu dipelajari pengetahusn dan tanggapan konsumen dalsam
negeri terhadap produk-produk tersebut, mengingat bahwa
pasar dalam negeri pun cukup ° potensial nntuk
dikembangkan.

Produk-produk kelapa parunt kering, tepung kelapa dan
santan awet masih kurang dikenal dalam masyarakat Resl
Estate Tanah Mas bahkan sebagian besar dari mereks belum
pernah mendengar sekali pun tentang produk-produk
tersebut. Nemun, pads dasarnya keinginan masyaraksat
untuk mencobsa produk-produk tersebut cukup besar, karena
nereka tertarik askan kepraktisan produk-produk tersebut
di samping ksrens rasa ingin tahu mereka terhadap produk
tersebut. Keinginan-keinginan tersebut dapat merupakan
potensi yang besar dalam memasarkan produk kelaps pérut
kering, tepung kelsaps dan santan awet apabils
dikembangkan 1lebih lanjut dan terdapat usaha dari pihak
produsen dalam mendekatkan produk-produk tersebut dengan

konsumen. Untuk ini perlu ditunjang dengan berbagai



faktof vyang akan mendekatkan produk-produk tersebut
dengan konsumen. Faktor-faktor itu antara lain seperti
penyediaan sarana informasi bagi konsumen sehinggs
pengetahuan mereka tentang produk bertambah, perlunya
ketersediaan produk dalam jumlah, harga, tempat dan

lainnys sesuai dengan keinginan konsumen.
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) PENDAHULUAN

Latar Belakang

Eelaps (Cocos  npucifera L) merupakan tanaman
berkeping satuy (monocotyledone) yang termasuk dalam
famili Palmae dari genus Cocos. Kelapa merupakan tanaman
vang serba guna dimana hampir semus bagian tanaman (daun,
akar, bunga, sabut, tempurung, daging dan air buah serta
batang) dapat dimanfasatkan untuk kehidupan manusia.

Eelapa mempunysai arti sangat penting dalam kehidupan
dan perekonomian Indonesia, serts dapat dikatakan . bahwa
peranan sosialnya menempati urntan ke-2 setelah padi,
karena melibatkan lebih dari tiga Juta kepala keluarga
tani yang mengolah lebih dari tiga juta hektar tansman

kelapal).

Pertanaman kelapa di Indconesia mempunyai kedudukan
vang khusus karena luasnya yang paling besar di antars
semua komoditi perkebunan dan tersebar di seluruh
Nusantara. Namun pernyebaran pertanaman kelapa ini tidak
sebanding dengsn pernyebaran penduduk. Di daerah yang
padat penduduknya tansman kelapa lebih banyak ditanam
sebagai tanaman pekarangan sedang di daersh vang Jarang
penduduknya tanaman kelapa lebih banyak ditanam sebagai

tanaman perkebunan monokultur.

1)Henny Fachry. Ekonomi Industri Pengolshan Kelapsa

secara Terpadu. Makalsh Seminar Ekonomi. Batanm
15-17 Januari 1991.



Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kelapa
Indonesia 1968-1990

Tahun Luas Aresl Produksi
(Ha) (Ton)
1969 1.680.536 1.167.222
1970 1.805.711 1.202.902
1971 1.888.179 1.279.579
1972 1.908.220 1.255.951
1973 2.008.971 1.279.926
1974 2.130.484 1.343.411
1975 2.217.085 1.389.643
1976 2.328.833 1.534.641
1977 2.461.388 1.566.457
1978 2.505.581 1.578.242
1979 2.579.573 1.622.087
1980 2.680.423 1.666.073
1981 2.824.862 1.792.922
1982 2.852.154 1.603.045
1983 2.946.710 1.607.638
1984 3.011.480 1.750.488
1985 3.050.000 1.920.431
1986 3.112.528 1.974.642
1987 3.153. 144 2.098.544
1988 3.225.488 2.143.987
1989§i 3.286.523 2.267.029
1890**%) 3.334.314 2.293.033

*) Data Sementara
*%*) Data Estimasi

Sumber : Biro Pusat Statistik

Secara keseluruhan luas areal perkebunan kelapa di
Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun (Lihat
Tabel 1 ). Bahkan pada tahun 1888, Indonesia nampu
mnenempatkan diri sebagai negara yang mempunyai luas areal

dan produksi kelaps terbesar di dunis menggeser

kedudukan Philipina.



Tabel 2. Luas Areal dan Produksi EKelaps

Dunia 1989
Luas Aresl Produksi
Negara

0086 Ha Pangsa (%) 000 Ton Pangsa (%)
Indonesia 3.317 31,34 2.328 27,57
Philipinsg 3.110 29,38 1.885 22,32
India 1.473 13,92 1.218 14,42
Srilanks 419 3,95 504 5,97
Thailand 407 3,84 345 4,08
Vietnam 333 3,14 173 2,05
Malaysia 288 2,70 126 1,51
Papua New Guinea 260 2,45 186 2,20
Lain-lainnysa 9786 9,27 1.876 19,88

Sumber : Coconut Statistical Year Book 1989

Pada tahun 1989 tercstat delapan negara penghasil
kelapa utama di dunia dengan kontribusi + 80% dari total
produksi dunia. Kedelapan negara itu adalah Indonesis,
Philipina, India, Srilanka, Thailand, Vietnam, Malaysia,
dan Papua New Guinea. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
tahun 1989, produksi kelapa 1Indonesia telah mencspai
27,57% dari total produksi kelapas dunia dengan 1luas areal
sebesar 3.317.000 Ha atau sekitar 31,3% dari luas total

areal perkebunan kelapa dunia.
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Situasi perkelapaan di Indonesia ssat ini menghadapi
tantangan yang cukup berat, karena sstu pihak adanya
persaingan dengan kelapa sawit terutama minyak kelapa
sawit vyang mempunyai sifat kimis hampir sama dengan
minyak kelapa sehingga dapat mensubstitusi. Sementara
itu, di lain pihak produksi minyak sawit semakin
meningkat dalam pasaran minvak nabati di dunia,
menyebabkan merosotnya harga minyak kelapa yang akhirnya
menurunkan pendaéatan petani. Henurunnya pendapatan
petani tersebut terutama karensa sebagian besar kelapa di
Indonesis diolah menjadi kopra dan minyak kelaps,
sehingga ketergantungan harga kelaps terhadap hargsa
minyak kelapa dan kopra sangat besar. Jadi bils hargs
minyak kelapa dan koprs merosot, maka harga kelaps sakan
merosot puls. Henurut Luntungan dalam Isono Sadoko
(1988) situasi perkelapaan yang sulit itu jugs disebabkan
karena terlambatnya penelitian-penelitian yang dilskukan
terhadap tanaman kelapa serta terlambatnya peremajaan
pada tanaman kelapa yang telah tua,

Adanya kebijaksansaan pPemerintah tentang pembatasan
ekspor kopra ke lusr negeri juga turut andil dalanm
penurunan hargs bkelapa sehinggsa menyebabkan pasar
domestik menjadi pasar tunggal bagi kelapa.

Alternatif pemecahan masalsh vyang mungkin dilaskukan

adalah adanya pembenahan kebijaksanaan pemerintsah vang



menyangkut masalah perkelapaan sehingga peluang pasar
dalam negeri dan luar negeri bagi kelapa kembali terbuks.
Upaya yang telah ditempuh pemerintah dalam hal ini adalah
dengan mengeluarkan Deregulasi 18 Juni 1891 vang lebih
dikenal sebagai Pakjun 1991, tentang pembebasan tataniags
ekspor koprs.

Alternatif 1lsin yang cukup strategis adalah dengan
memanfaatkan keserbagunaan kelapa. Untuk itu diperlukan
dukungan teknologi tinggi dan manajemen vyang efisien.
Dalam hal ini, dengan melihat potensi kelapa Indonesia
vang tinggi dan permasalahan yang dihadapi, pemerintah
telah menggalakkan timbulnya industri pengolahan kelapsa
vang mampu memproduksikan berbsgai produk dari berbagai
komponen kelapa. Semakin banysk komponen kelspa vang
dimanfaatkan maka peluang untuk meningkatksn nilaji tambah
kelapa semakin besar. Produk-produk baru vang dihasilkan
di antaranya adalah kelapsa parut kering, tepung kelaps,
santan awet, arang tempurung, serat sabut kelapa serta
berbagai minuman dari air kelapa.

Peranan ekspor kelapa (dalam bentuk kelapa segar dan
kelapa olahan) menunjukkan perkembangan 'yang
nenggembirakan dsaslam kontribusinya terhadap penerimsaan
devisa negara (Lihat Tabel 3). Data vang tercatat di BPS
menunjukkan sampai pada bulan Oktober 1990 ekspor kelaps

Indonesia telsh mencapai 36.750 kg kelapa segar senilai
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US$ 20.212, sedangkan untuk ekspor kelapa olashan tercatst

2.029.704 kg dengan nilai US$ 1.094.889,

Tabel 3. Kontribusi Ekspor Kelapa dalam Pene-
rimaan Devisa Indonesia 1985-1889

Tahun Total Ekspor Ekspor Kelapa* 4
(Usg) (US$)

1985 18.586.712 149.552 0,80

19886 14.805.000 37.219 0,25

1387 17.237.200 81.804 0,53

1988 19.218.502 158.747 0,83

1988 22.158.866 159.531 C,63

Sumber : Departemen Perkebunan

* meliputi kelapa segar dan kelapa olahan

Tabel 4. menunjuékan bahwa sampai tahun 1889
perkembangan ekspor untuk produk kelapsa parut kering dan
santan (meliputi tepung kelsps dan santsn awet) telsh
mencapai sekitar 30% dari total ekspor kelaps. Peransan
produk kelapa parut kering, tepung kelspa dan éantan awet
ini akan semsakin meningkat sejalan dengan peningkatan
produksi dslam memenuhi permintaan yang masih 1lebih
tinggiz).

Produk kelaps olahan Indonesia tersebut mendapat

saingan dari berbagsi negara, di antaranya dari Thailand,

2)'l‘rubus. Halaman 18. No. 46 Th IV. Oktober 1991.
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Philipina dan Brazil. Namun, sekarang saingan tersebut
belum terasa pengaruhnya karena produk Indonesis lebih
murah. Hal ini disebabkan luas kebun kelaps Indonesia
lebih besar, tenaga kerja murah dan teknologi canggih

sehingga biays produksi lebih efisien.

Rerumusan Masalsh

Perkembangan total produksi kelapa psrut kering,
tepung kelapa dan ssntan awet cenderung terus meningkat
dari tahun ke tahun. WNamun hal ini masih belum dapat
nemehuhi Jjumlah permintaan yang ada, karensa kurangnya
ketersediaan bahan baku di daerah sentra produk tersebut.
Di daerah lain yang bukan merupakan daerah sentra produk
Justru ditemui hal yang bertentangan dimana banyak busah
kelapa yang kurang dimanfastkan sehingga nilai kelaps
menjadi rendah bahkan bisa mencapai hanya Rp 50,00 per
buah. Hal ini menunjukkan kurangnys pemanfaatan buah
kelape yang msksimum.

Sampai saat ini, perkembangan produk-produk kelapa
parut kering, tepung kelaps dan santan awet lebih
diorientasikan untuk ekspor dan dalam skals besar.
Sementara itu untuk dalam negeri walaupun produk-produk
tersebut ada tetapi masih jarang dikenal atau dikonsumsi.
Padahal Jjika kita tilik pasar dalam negeri pun cukup
potensial untuk memasarkan produk-produk  tersebut

terutama dalsm kaitannys untuk penggunaan sebagai santan.



Masyarakat Indonesia mempunyai kebiasasn banyak
menggunakan kelapa dalam kehidupan sehari-hari, terutams
untuk kebutuhan masak-memasak seperti kebutuhan akan
santan. Kebutuhan akan santan ini akan terus ada karena
masyarakat Indonesia banyak yang menyukai massakan Timur
vang lebih banyak menggunakan santan. Sejalan dengan
perkembangan Jjaman yang semakin maju dimana semakin
banyak masyarakat yang lebih menyukai hsal-hal praktis
maka produk-produk seperti kelapa parut kering, tepung
kelapa dan santan awet sangat potensial untuk dipasarkan
dalam pasaran domestik karens produk-produk tersebut
mempunyai kepragtisan dslam penggunaannya. Yang menjadi
pertanyaan sekarang adalah apakah produk kelapa parut
kering, tepung kelaps dan santan awet mampu menembus
pasaran domestik untuk memenuhi kebutuhan skan ssantan
menggantikan kelapa segar. Untuk dapat menembus pasaran
tersebut naka perlu dipelsjari ssampsai sejauh mansa
pengetahuan dan bagaimana tanggapan konsumen dalam negeri

akan kehadiran produk-produk tersebut.
Iujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujusn untuk:
1. melihat sampai sejauh mana pengenalan konsumen ibu

rumzh tangga terhadap preduk-produk kelapa parut

kering, tepung kelapa dan santan awet.
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2. mempelajari faktor-faktor vang mempengaruhi pengensl-
an konsumen ibu rumah tangga terhadap produk kelapsa
parut kering, tepung kelapsa dan santan awet.

3. mempelsjari kemungkinan peluang pasar bsgi produk

kelapa parut kering, tepung kelspa dan santsn awet.

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan produsen
produk kelsapa parut kering, tepung kelapa dan santan
awet terutama dalam mengambil langkah untuk mendekatkan
produk tersebut dengan konsumen serts dapat digunakan
sebagai pedoman bagi penelitian lebih lanjut dalam
lingkup vang lebih luas. Bagi masyarakat penelitian ini
diharspkan skan menambah pengetahuan tentsng produk-
produk baru dari kelapa serts bagi penulis sendiri
penelitian ini merupakan pengalaman tersendiri dalam

menunjang teori yang telsh diterims selams ini.



PRODUE-PRODUK EELAPA OLAHAN UNTUK SANTAN

Pengenalan Produk

Penggunsan santan untuk keperluan aneka' masakan
telah lama dikenal oleh masyarskat Indonesia. Dalam
keadaan segar santan adalah bahan yang mnudah mengalami
kerusakan. Namun, permasalahan ini dapat terpecahkan
dengan adanya kemajuan teknologi yang mampu menghasilkan
produk-produk olahan dari kelapa seperti Resiccated
Coconut atau lebih dikenal dengan sebutan kelapas parut
kering, tepung kelapa dan santan awelt, karena produk-
produk tersebut dapat digunakan untuk menghasilksan ssntan

serta dapat disimpan dalam waktu yang relatif lebih lsma.

1. Kelapa Parut Kering (Desiccated Coconut)

Desiceated Coconut (DC) atau kelapas parut kering
adalah daging buah kelspa yang dikeringksn, dihaluskan
dan diproses di bawah kondisi hygienis untuk konsumsi
manusisa. Tidak seperti kopra, DC berbentuk lempengsan,
benang-benang atsu butiran. DC yang baik berwarna putih,
umumnya berukuran lebih kecil dari o mm serta bernilsai
gizi tinggi dengan kandungan air 2-3%.

Ada empat kategori standar mutu DC, yaitu sangsat
halus, halus, sedang dan kasar. Bentuk potongannya
sendiri dapat digolongkan dalam treads, shrips, chips,
clices atau shreds.
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Menurut Emata (1870) dan Vibar (1954), DC pada
umumnys dibuat melalui tahapan-tashapan pemissahan
tempurung, pengupasan testsa, memarut atau memotong untuk
memperoleh bentuk dan ukuran yang dikehendaki serts
pengeringan. Tahapanmtahap&n pengolahan pC secara

lengkap adalah sebagai berikut:

2eleksi awal kelapa

Kelapa vang dibuat DC adalash kelapa butiran utuh,
kelapa butiran dalam bentuk pecah, berkecambah ataunu
kurang masak dipisahkan. EKelsps butiran vyang terpilih

dimasukkan ke dalam bin penyimpanan vang beraerasi bsik.

Pengupasan Tempurung

Kelapa butiran kemudian dipecah tempurungnya dengan
menggunakan alat pemecah tanpa memecah daging buahnya.
.Daging bush kelapa vang pecah akan mengganggu proses
bérikutnya, vaitu pengupasan testsa {selaput tipis
berwarna coklat yang membungkus daging buah kelapa).
Kelapa yang tepat masak, daging buahnya mudah dipisshkan

dari tempurung.

Pengupasan Testa

Pengupasan tests dilakukan dengan menggunakan alat
pengupas khusus. Setelsh dikupas testanysa, daging bush

kelapa dibelah untuk memisshkan air buahnya. Dsging bush
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dipotong-potong kecil, dicuci dan direndam dalam air

mengalir untuk mencegsh terjadinys perubahan warna.

Past . .

Potongan-potongan daging buah kelsps dari perendaman
dipanaskan dengan uap pada temperatur 70-80°C selama 8-10
menit. Mulai tahap ke-4 ini proses dilakukan secara
mekanis sedang sebelumnya dilaskukan secara manusl. Hal
ini bertujuan untuk menghindari kontasminasi bakteri -

akibat pensangsnan secara manual.

Stabili .
Potongan-potongan kecil daging buah kelapa vang
telah dipasteurisasi, selanjutnya dialirksn dan direndanm

di dalam larutan sulfit dioksida (802}.

Pemotongan atan Pemarutan

Dari pe&endaman larutan 302, potongan-potongan kecil
daging buah kelapa kemudian dimssukkan ke dalam mesin
pemotong untuk memperoleh bentuk vang diinginksan. Untuk
pemotongan sangat halus seperti pita, lempengsn dilaknkan
dengan mesin Thread Mill atasu mesin pemarut (Grater
Hachine) sedang Jjika diinginkan bentuk butiran maka

digunakan Desintegrator.
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Desikasi atan Pengeri

Kadar air yang diperoleh dengan bahan baku parutan
lebih dari 50% dan harus diturunkan sampai 3%.
Desikasi dilskukan dengan mesin khusus. Pengeringsn

dilakukan pada temperatur 80-70°C selamas 20-45 menit.

Klasifikasi Mot

DC yang diperoleh setelah pengeringan dipisahkan
menurut klasifikasi mutu berdasarkan vkurannya, yaitn
sangat halus (extrafine), halus (fine), sedang dan kasar.
Pemisahan ini dilakukan dengan ssringan. Pada tahap 1ini

juga dilakukan pemerikssan kadar air.

Pepbungknsan
Pembunghkusan dilakuksan dengan polyethylene, dilapisi

dengan beberapa lapis kantong pembungkus.

Secara skematis proses pengolahan dapat digambarkan
seperti Gambar 1.

Hinggs sast ini~b¢lum terdapat spesifikasi DC yang
dapat diterima secars universal karenasa setiap negara
pengimpor mempunysi keperluan masing-masing padas waktu
mendatangkan DC. Beberapa contoh spesifikasi DC pada
Lampiran 1, 2 dan 3.

Untuk penggunaan sebagai santan maks DC perln

direndam dalam air secukupnya sesuai kebutuhan santan



15

vang diinginkan kemudian diperas sehingga akan menghasil-
kan santan dengan kekentalan tertentu. Aroma ssntan vang
diperoleh dari DC hampir sama seperti aromas santan vang
diperoleh dari kelapa segsar.

Keunggulan pemskaian DC ini adalah DC dapat disimpan
dalam waktu yang lama (bisa mencapsi empat tahun) Jiksa
tempatnysa kering dan dapat digunskan sedikit demi sedikit
sesuail kebutuhan. Harga DC bisa mencapai Rp 1.500,00 .

atau lebih per kilogram.

2. Tepung Kelapa (Coconut Powder)

Tepung kelapa diperoleh dari DC vang diekstraksi
minyaknya kemudian ampasnya dikeringkan dan digiling
hingga tingkst kehalusan tertentu (Child, 1874).

Henurut Leon (1977), ada tiga macam tepung kelapa,
yaitﬁ tepung kelapa putih yang dibuat dari daging buah
kelapa yang dibuang testanya, tepung kelaps agsk coklat
vang dibuat dari daging buah kelapa berikut testanya dan
tepung kelapa coklat yang dibuat dari testa daging buah
kelsapa.

Pembuatan tepung kelapa banyak dilakuksn dengan cara
kering, yaitu meliputi penghancuran daging buah kelaps

segar, pengeringan cepat dan ekstraksi minysak.
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Gambar 1. Skema Pengolahan Desiccated Coconut

Sumber Snhardivono, L. 1988
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Dari hasil uji pendahuluan progdram pemberian makanan
bergizi vyvang dilskukan oleh The Philippine School of
Nutrision, tepung kelaspa ini dapst menggantikan sejumlah
tertentu tepung gandum dan susu bubuk tanpa lemak yang
dipergunakan tanpa mempengaruhi mutu dsn nilsi mskansan
(Engels, 1972 dan Gumwood, 1975).

Tepung kelapa ini dapat digunakan untuk menghasilkan
santan. Caranva adalah dengan mencampurkan + 50 gram
tepung kelapa (+ 1 bungkus) dalam setengah gelas air
kemudian diaduk. Setelah merata dspat ditambahkan air
secukupnya sesuai dengan kebutuhan. Untuk memperoleh
santan kental air yang ditambahkan sekitar 1-1 1/2 gelas
sedang untuk santan encer sekitar 3 1/2 - 5 1/2 gelas
air.

Tepung kelapa ini sangat hygienis, dibuat tanpa
bahan-bahan tambahan maupun bahan pengawet serta non
kolesterol. Keunggulan yang lain adalah dapat disimpan
serta dapat dipakai dalam waktu yang relatif lama asalkan
ditempat yang kering dan sejuk, tanpa memerluksn lemari

pendingin.

3. Santan Awet (Coconut Milk)

Santan dengan mudah dapat diperocleh dari daging buah
kelapa parutan. Menurut Joeswadi (1881), Staf Peneliti
Balai Besar Industri Hasil Pertanian Bogor, dengan cara

vang dilakukan secara sederhans yaitu dengsn pemerasan
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hanya diperoleh santan sekitsr 53% tapi jika menggunskan

blender diperoleh santan sebesar 82% sedang dengan pompa

hidrolik diperoleh 70,3%.

Pengawetan santan dapst dilakukan dengan dua cara
_yaitu pengawetan dengan penyimpanan pada temperatur di
bawah 0°C dan pengalengan santan. Di lembsgs Ilmn
Pengetahuan dan Teknologi Philipina (NIST) proses
pengalengan santan dikembangkan oleh Gonzales dan‘
stafnya. Deskripsi - proses vang digunakan untuk
mengalengkan santan kental (Cream) adalah sebagai
berikut:
a8 Buah kelapa butiran yang masak diseleksi dan dikupas

tempurungnys. Daging buah kelapa vyang diperoleh
dikumpulkan dan dimasukkan ke mesin penggiling.
Gilingan daging buah kelapa dicampur air sejumlah
0,5 - 2 ksli beratnya, campuran ini selanjutnya
dialirkan ke penekanan ulir (screw _press) atau
expeller untuk memperoleh santannya.

b Santan dimasukkan sentrifugal untuk memisshkan greasm
dan cairannya. Cream dicampur dengan air sejumlsh
0,5-2 kali berat gcream dan dipasteurisasi selama 15-30
menit. Selanjutnya gcresm vyang dipasteurisasi ini
dicampur ssmpai merata dengan stsbilizer, antara 1lain
Natrium Caseinat, Natrium Fosfat dan ATMOS 150 (suatu

campuran monoglycerida) dengan perbandingan 0,5; 0,05
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dan 0,25 persen berat campuran nasing-masing.
Selanjutnya campuran ini dislirkan ke homogenizer.
¢ Campuran dari homogenizer dipanaskan pada temperatur
nendekati temperatur didihnya, kewmudian dituangkan
panas-panas ke dalsm botol atau kaleng kemasan dan
disegel. Untuk proses selanjutnya dilakukan
menggunakan tekanan 6-10 "psig"” selama 45-70 menit.
Kecusli pengawetan g¢ream ini, pengawetan santan mur- -
ni juga dapat dilakuksn dengan proses yang sama dengan
pengalengan atau sterilisasi cresm.
Komposisi kedus produk tersebut, menurut Gonzales
dkk. (1975) sebagai berikut:

Tabel 5. Komposisi Kimis Santan dan
Cream Kalengan

Bahan Kimis Cresm (%) Santan Murni (%)
Protein ‘ 0,8 8,7
Lenak 35,0 17,0
Air 50,0 70,0
Karbohidrat 2,8 10,2

Sumber : Suhardiyono,'L. 1988.

Dalam penggunaannya untuk konsumsi, santan awet ini
dapat langsung digunsaksan. Tetapi Jjika kaleng telsah
dibuka maka santan awet ini harus digunsksn semuanya,

Jiksa tidak maks dibutuhkan lemari pendingin untuk
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menyimpannya. Harga santan awet ini Dberkisar antars

Rp 800,00 - 1.000,00 per kaleng.

Penghasil Produk

Industri pengolahan kelapa telah banyak berkembsang
di Indonesis. Pada Tsabel Lampiran 4 dapat dilihat
beberapa produsen kelapsa parut kering, tepung kelapa dan
santan awet yang ada di Indonesia. Selain produk dalanm
negeri, beberapa produk kelapa parut kering, tepung -
kelapa dan santan awet produksi Malaysia telah masuk di
Indonesia. Ini menunjukkan bahwa sebenarnys telah
terjadi persaingan antara produk dalam negeri dengan
produk luar negeri, mungkin dalam hal ini pihak produsen

belum terlalu memperhatikan.



EERARGEA PEHIKIRAN

K ka T it
1. Prilaku Konsumen

Konsumen terdiri dari semua individu atss rumah
tangga vyang membeli atau memperoleh barang atau Jjasa
untuk konsumsi pribadi, Reynolds dan Wells (1977
mengemukakan bahwa prilaku konsumen mengacu pada
perbedsasn tingksah laskn orang-orang selams mereksa
mendapatkan, mengolah dan menggunakan informasi dari
beragam sumber dan hal ini terlihat dalam pembelian,
konsumsi dan komunikasi tentang merk, produk dan kelompok
produk.

Menurut Kotler (1987), konsumen sangat beragsm dalam
usia, pendapatan, tingkat pendidikan, pola mobilitas dan
selera. Seorang konsumen tidak akan membuat keputusan
pembeliannya dalam sesuatu yang hampa dsn keputusan
tersebut mengalami susatu .proses dalam Jjangks waktu
tertentu. Tidak semua konsumen menginginkan sesuatu yang
sama dalam waktu yang ssma. Hal yang serups juga telah
diungkspkan oleh Arch ¥. Shaw (1912), ia berpendapat .
bahwa konsumen yang berbeda mempunyai kebutuhan yang
berbeda karena pengaruh pendidikan dan lingkungan vyang
berbeda dari orang ke orang.

Pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor

kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, umnur,
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keadaan ekonomi, kepribadian, peran dan status serta
Faktor psikologis.

Faktor kebudayvsasan mempunyai pengaruh paling luas dan
terdalam terhadap prilaku konsumen. Kebudayaan adalah
faktor penentu paling pokok dari keinginan dan prilaku
seseorang dan pengsruhnya akan selsalu berubah setiap
waktu sesuai dengan kemajuan perkembangan Jjaman dari
masyarakat tersebut.

Faktor sosio-budays 1lain yang dapat mempengaruhi
pandangan dan tingkah laku konsumen adalah kelas sosial.
Basu Swasta (1980) mengataksn bahwa pads pokoknys
masyarakat dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan,
¥yaitu golongan atas, golongasn menengah dan golongan
rendah. Dassar yang dipaksai dalam penggolongan ini adalsah
tingkat pendapatan, macam perumahan dan 1lokassi tempat
tinggal. Di antara kelas-kelas tersebut, terdapat
- perbedaan-perbedasn secara psikologis yang jelas sekali
pada saat mereks memberikan tanggapan terhadap iklan
perusshaan yang memperkenalkan sustu produk. Keanggotaan
seseorang dalam sustu kelas sosial dapat mempengaruhi
prilskn pembeliannya. Pada umumnys seseorang dari
Eoclongan rendah skan menggunakan sejumlah uvangnys dengsan
cermat dibanding orang lain dari golongan atas yang

menggunakan uangnyvsa dslam jumlsh yang sams besar. Dslam
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memilih penjual misalnya, golongan atas akan cenderung
memasuki dan berbelanja di toko yvang paling baik.

Prilaku konsumen juga dipengaruhi faktor sosial
seperti kelompok referensi, keluarga, peranan dan status
sosial konsumen. |

Kelompok referensi kecil juga mempengaruhi prilakn
seseorang dalam pembeliannya dan sering dijadikan pedoman
oleh konsumen. Yang termssuk kelompok ini antarsa lain_
serikat buruh, perkumpulan sganma, lingkungan tetanggs dan
lain sebagsinva.

Dalam keluargs masing-masing anggota dapat berbuat
hal yang berbeda untuk membeli sesuatu. Setiap anggota
keluargas memiliki selera dan keinginan vyang berbedsa.
Tetapi umumnya dalam hal pembelian produk atsu Jjasa yang
mahal, anggota keluarga lebih terikat pads suatu
pengambilan keputusan berssms.

Seseorasng berperan serta dalam banyak kelompok,
seperti keluargs, perkumpulan dan organisasi. Posisi
seseorang dalam tiap kelompok dapat ditentukan dari segi
status dan peran. Tisp peran membawa status yang
mencerminkan penghargasn umum oleh masyarakat sesuai
dengan status itu. Sering orang memilih dan mengkonsumnsi
produk untok menghkomunikasikan statusnya dalam

masyvarakat.
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Keputusan seorang konsumen juga dipengaruhi oleh
faktor wumur, keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep
diri.

Orang mengubsh barang dan jasa yang mereka beli
sepanjang Kkehidupan mereka. Selera orang akan barang
dan jasa sangat berhubungan dengan umur.

Disamping wusia, kesadaan ekonomi seseorang Juga
sangat besar pengaruhnya terhadap prilaku pembelisnnya.
Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan vyang
dapat dibelanjakan, tabungan dan harta, daya pinjam dsan
sikap berbelanja.

Tiap orang mempunyai kepribadisn yang berbedsa vang
akan mempengaruhi prilakn pembeliannya. Variabel-
varisbel yang dapat mencerminkan kepribadian seseorang
adalah aktivitss, minat dan opini.

Pilihan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh
empat faktor psikologis, vaitu motivasi, persepsi,
belajar, kepercayssan dan sikap.

Seseorang }ang termotivasi akan siap bereaksi.
Bagaimana orang yang telah dimotivasi ini bertindak
dipengaruhi oleh persepsinys mengenai situsasi. Bilamansa
orang itu bertindak mereka belajar. Melalui belsjar dan
bertindak orang memperoleh kepercsaysaan.

Henurut Kotler (1987), sikap dan tindakan seseorang

terhadap suatu obyek pembelian sangat ditentukan oleh
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keyakinan mereka terhadap obyek tersebut (citra obyek
pembelian di mata pembeli). Citra obyek pembelian dapsat
dilihat dari tingkat keakraban konsumen terhadap obyek

pembelian vang ditawarkan yang terbagi atas skalsa

berikut:
| I } i
Belum pernah hanya tahu tahn
mendengar mendengsar sedikit . banvak

Pilihan seorang konsumen sadalsah hasil saling
mempengaruhi dari semus faktor di atsas. Beberapa dari

faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh pemasar.

2. Peranan Pembelian
Untuk banyak produk adalah mudsah mengidentifikasikan
siapa yang mengambil Kkeputusan. Akan tetapi beberaps
produk lainnya melibatkan suatu pengambilan keputusan
vang melibatkan 1lebih dari satu orang. Beberapa ahli
membedakan lima persan yang dimsinkan orang dalam susty
keputusan pembelian, yaitu
a Initiator (Pemrakarss), adalah orang yang pertams-tama
hemberikan pendapat atau pikiran untuk membeli produk
atau jass tertentu.
b Influencer (Pemberi Pengaruh), adalah orang vang
nasihatnys ataﬁ pandangannya memberi bobot dalanm

pengambilan keputusan akhir.
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¢ Decider (Pengambil Keputusan), adalah orang vang sa-
ngat menentukan sebagian atau keseluruhan keputusan
pembelian. Apakah akan membeli, dengan cara bagaimsans
aan dimana pembelian akan dilaksansakan.

d Buver (Pembeli), adalah orang yang melskukan pembelian
nyats.

e lUser (Pemakai), adalsh orang vyang mengkonsumsi atau

menggunakan produk atasu jasa tertentu.

3. Tahap-tahap dalam Proses Keputusan Konsumen

Prilaku konsumen skan menentukan proses pengambilan
keputusan dalam pembelian mereks. Proses tersebut
terdiri dari 1lima tahap, vyaitu pengenalan masalah
(Exoblem Recognition)., pencarian informasi (Information
Search), evaluasi alternatif (Evalution of Alternative),
keputusan pembelisn (Purchase Decision) dan prilsku purna
pembelian (Pastpurchase Behavior).

Eengenalan Masalah. Proses pembelian dimulai dengan
konsumen mengenali suatu kebutuhan yang belum terpenuhi.
Dari tahap inilah proses pembelian dimulai. Adanya
kebutunhan yang belum terpenuhi tersebut sering diketahui
secsrs tiba-tiba pada ssat konsumen sedang berjalan-
Jalan ke toko atau sedang berbelanja, pada saat
memnperoleh informasi dari sebuah iklan, media lain,

tetangga ataupun kawan.
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Pencarian Informasi. Seorang konsumen yang telah
dirangsang kebutuhannya maka skan mencasri informasi.

Ada beberapa sumber informssi vyang digunsksn konsumen,

yvaitu:

a Sumber pribadi : keluarga, teman, tetanggsa

b  Sumber komersial : 1klan, pameran, tenaga penjual,
promosi

¢ Sumber publik : media massa

d Sumber eksperimentsl : penanganan, pengujian, penggu-

naan produk
Pengaruh relatif dari sumber informasi ini beraneks ragam
menurut kategori produk dan karakteristik konsumen. Pada
umumnya konsumen menerima sebagian besar keterbuksan
informasi mengenai sebuah produk dari sumber komersisal,
yaitu sumber yang didominasi oleh pemasar. Sumber
komersial ini, seperti iklan, tenaga penjual, promosi
banyak dilskuksn oleh pemasar untuk mempengaruhi
konsumen.

Iklan digunakan pemasar untuk memperkensalkan adanya
suatu produk kepada konsumen, membujuk konsumen untuk
membell produk serta mengingatkan konsumen akan adanys
produk. Sedang promosi penjusalan pada dasarnys
dimaksudkan untuk menarik para konsumen yang cenderuﬁg

berganti-ganti dalam membeli produk sejenis.,
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Para pemasar juda sering menggunakan tenags penjual
(wiraniaga) untuk mencari konsumen baru,
mengkomunikasikan informasi, menjual produk dan melayani
konsumen. Pads pokoknya informasi vang diperocleh
konsumen dari berbagai sumber informssi tersebut akan
sangat mempengaruhi pengenalan dan prilakn konsumen
terhadap suatu produk.

Evaluasi Alterpnatif. Konsumen akan menggunakan
informasi yang diperoleh untuk sampai pada suatu pilihan
produk =akhir, yang dipilihnya dari berbagai alternatif
produk dalam himpunan pilihan.

Eeputusap Pembelian. Pada tahap ini konsumen
akan mengambil keputusan apakah aksn membeli atan tidak.
Jika keputusan yang diambil adalsh membeli maks konsumen
akan menyimpan serangkaian keputusan menyangkut Jenis
produk, bentuk produk, merk, penjual, kuantitas, waktu
pembeliaﬁ dan cara pembayarannys.

Erilaku Purna Pemnbelian. Ada kemungkinan bahws
konsumen memiliki ketidaksesusian sesudah ia melakukan
pembelian karena mungkin harganva dianggap terlalu mshsl
atau mungkin karena tidak sesuai dengan keinginan atau
gambaran sebelumnys. Untuk mengurangi ketidaksesusian
itu maka konsumen harus mengurangi keinginan-keinginan

lain sesudah pembelian seperti menghindari iklan broduk
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lain vyang tidak dibeli. Selain itu konsumen juga harus

mengelusarkan waktu lebih banyak lasgi sebelum membeli.

4. Proses Adopsi Pembaruan (Inovasi) oleh Konsumen

Yang dimaksud dengan pembaruan {inovasi) adalsah
gagasan, tindakan, Jjasa atau barang vang dirasskan
seseorang sebagal sesuatu yang baru. Eebaruan inovasi
tidaklah diukur berdasarkan sejak digunakannya atau
ditemukannys inovasi tersebut pertama kali, melainkan
diukur secara subjektif menurut pandangan individu vyang
menangkapnysa.

Penemuan-penemusn baru bagaimanapun hebatnya, tidak
akan berarti banyak dan tidak akan merubah aps-apa Jjika
tidak tersebar penggunaannyas ke sebagian besar anggota
masyarakat. Henyebarkan inovasi ke masyarakat itu
penting dan ternyata tidak semudah dan selancar
penciptsaannya, walaupun kadang-kadsang banyak Jjuga
gagasan, tindakan, Jjasa atau barang baru menyebar dan
diterima dengan cepat oleh masysrakat.

Proses pembarusn oleh konsumen melukiskan bagaimana
pembeli potensial bereaksi terhadap produk baru.
Pembaruan memerlukan waktu yang lama untuk bisa menyebar
ke dalam keseluruhan sistem sosial. Proses pembaruan
melalui lima tahapan, yaitu:

-~ sadar (guareness). Konsumen menyvedari adanya

pembaruan tetapi kekurangan informasi.
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- minat (interest). Konsumen terangsang untuk mencari
informasi mengenai pembaruan.

- penilaian (evaluation). Konsumen mulai mempertimbang-
kan apaksah perlu mencoba pembaruan tersebut.

- mencoba (trial). KRonsumen mencoba pembaruan itu dalam
Jumlsh kecil untuk menyempurnakan penilaian yang dila-
kukan sebelumnya.

- penerimaan (adoption). Konsumen memutuskan untuk
menerima dan memakai produk pembaruan itu secara tetap

Tahap-tahap tersebut relatif bervariasi terutama

tentang waktunya dimana hal tersebut akan dipengaruhi

oleh latar belakang sosial ekonomi pengadopsi, ciri-
ciri sistem sosial tempat produk baru tersebut
diintroduksikan serta karakteristik pembaruan. Menurut

Rogers (1983), ada lima karakteristik pokok dari produk
vang mempunysai dampak terhadap tingkat adopsi, yaitu:
Pertama, kelebihan relstif dari pembaruan vaitu
derajat kelebihan produk baru bilas dibandingkan dengan
produk yang sudah beredar di pasar. Hakin tinggi
kelebihan relatif produk tersebut makin cepat produk itu
diterima atau diadopsi orang sebagai suatu kebutuhan.
Kedua, kesesuaian (compatibilitas) yaitu seberapa
tinggi kesesuaian produk baru dengan nilai dan pengalaman

Makin tinggi kesesusiannys makin cepat diterima konsumen.
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Ketiga, tingkat kerumitan (kompleksitas) dari
pembaruan atau seberapa sulitnya produk tersebut untuk
digunakan. Makin sulit makin lama diterima konsumen.

Keempat, kemampuan dibagi-bagi (triabilitas) atau
bisa tidaknya produk baru dicoba dalam jumlah terbatas.

Kelima, bisa  tidaknva  dikomunikasikan
{(observabilitas) atau dengan perkataan lsin seberapa luas
hasil penggunaan produk tersebut bisa diamati | dan
dijelaskan kepads orang lsin.

Beberapa karakteristik lain yang bisa mempengaruhi
tingkat adopsi misalnya : biaya, resiko dan
ketidakpastian, kepercayasan atas nilai ilmiahnya dan jugs

dari segi diterims tidaknya oleh masyarskat luas.

Eerangka Pendekatan Operasionsl

Penelitian tentang pengenalan konsumen ibu rumah
tangga terhadap produk-produk kelaps olshan untuk santan
hanya mewaskili produk kelapa parut kering, tepung kelapa
dan santan awet. Unit sampling yang digunakan adalah
rumah tangga sedang unit penelitiannya adalah ibu rumah
tanggsa.

Menurut BPS setempat, rumah tangga adalah seorang
atau‘sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik dan biasanya tinggal bersama-ssms serts
makan dari satu dapur. Yang dimaksud dengsn msksn dari

satu dapur adalah jiksa pengurusan kebutuhan sehari-hari



32

dikelola bersama menjadi satu. Sedang ibu rumah tangga
adalah istri kepala rumah tangga stau salah seorang dari
sekelompok anggots rumah tanggs vang bertasnggung Jjawsb
atas pengelolaan keuangan dan pengurusan kebutuhan
sehari-hari.

Pengénalan konsumen ibu rumah tanggs terhadap produk
kelapa parut kering, tepung kelapa dan santan awet
dibedakan atas empat skals, vaitu “"belum mendengar"”, -
“"hanya mendengar”, “hanya mengenal", dan "memakai”. Yang
termasuk dalam skala "belum mendengar” adalah konsumen
vang belum pernah mendengar sama sekali akan adanya
produk kelapa ‘parut kering, tepung kelapa dan santan
awet. Skala "hanya mendengar" meliputi semua konsumen
vyang pernah mendengar adanys produk kelapa parut kering,
tepung kelapa dan santan awet tetapi belum mengetahui
bagaimana produk-produk tersebut. Sedangkan
skala "mengenal"” terdiri dari dua skala, yaitu skala
"hanya mengenal” yang mencakup semua konsumen yang telah
mengenal produk-produk tersebut tetapi belunm pernah
nemnaksinya, sehingga pengetahuannys tentang produk-produk
tersebut masih terbatas dan untuk konsumen yang sudah
pernsh memakai baik Secarsa rutin maupun tidsak
digolongkan dalsam skalas “"memsksi", dengan pernah memakai
produk tersebut maka pengetshuan konsumen akan produk

tersebut akan semsakin banyak. Mereka akan. lebih
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mengetahui tentang warna, bau, rasa, kekentalan santan
vang diperoleh atau lainnya dari praduk tersebut.

Penggolongan pengenalan konsumen dalesm suatu skala
pengenalan didasarkan pada posisi tertinggi dimana
konsumen tersebut berada dalam tahap pengenalan. Hal ini
dilakukan untuk menghindari adanya perhitungan ganda dan
dikarenakan tingkat pengenalan konsumen tidak selaln
melalui tahap belum mendengar - hanys mendengar - hanya
mengenal -~ memakai. Sebagai contoh misalnys, seorang
mengenal produk kelapa olahan untuk santan pada waktu
berbelanja di supermarket dan kemudian memutvpsksn untuk
mencobanya. Ini berarti konsumen tersebut berada pada
tingkat “memakai" yang didahului dengan tahap mengenal
tetapi tidak pernah mendengar lebih dulu, maka konsumen
tersebut ditempatkan pada skals "memakai" tetapi tidak
diperhitungkan lsgi dalam skala “mengenal”.

Pénggolongan pengenalan konsumen dalanm skala
pengenalan didasarkan atas subjektivitas pgneliti bukan
didasarkan atas pernyataan sampel, karena mungkin sajsa
sampel menganggap dirinya berada pada skala vyang lebih
tinggi dari vang sebenarnya.

Pendekatan yang dilakukan pada waktu mengadakan
wawancara dengan sampel adalsah
1. peneliti dalam melakukan pendekatan membaws sampel-

sampel produk kelasps olshan untuk ~ santan dan
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menjelaskan kepada sampel tentang apa produk
tersebut, c¢iri produk, kelemahan dan keuntungan
pemakaian produk, kisaran hargs produk, dimana produk
tersebut dapat dibeli.

peneliti menanyakan apakah sampel sudsh pernah
mendengar adanya produk-produk tersebut. Jika belum
pernah maka langsung ke tshap ke-3. Jika sampel
mengatakan sudah pernah mendengar kemudian ditsnyaksn
mana dari ketigs produk vang sudsah pernah
didengarnya, dari mana sampel mendapat informssi
tentang produk tersebut. Kemudian ditanyakan =apskah
sampel sudah mengenal produk. Jika belum maks
langsung ke tahap ke-3., Jiks sampel sudah mengenal
maka ditanyakan produk manas vyang dikenalnya dan
sampai sejauh mana pengenslan sampel, apakah sampel
hanya mengenal sebatas harga, bentunk, ciri atau vyang
lain dari produk atau bahkan mereka sudah pernah
memakai . Jika sampel sudah pernah memakai maks
ditanyakan produk mans yang pernah dipsksi, bagaimana
sampel memperoleh produk dan bagaimans pendapat
sampel mengenai produk yang sudah pernah dipskainya
itu serta apa alasan mereks memakai produk tersebunt.
Setelsah selesai tahap ke-2 maka pada tshap ke-3
ditanyakan apakah sampel ingin mencoba lebih lanjnt

atau tidak produk-produk tersebut serta apa alasan
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sampel. Jika sampel mengatakan ingin mencoba nsaka
ditanyakan produk apa yang skan dicobanva serts apa
alasannya.

Dalam penelitian ini jugs dilihat mana dari ketiga
produk yang lebih banyak dipakai konsumen dan mengapa
mereka menakainysa serta faktor-faktor vang
mempengsruhinyea. Di samping itu penelitian ini juga
melihat bagaimana peranan pembelian dalam suatu rumah
tangga mengenai kebutuhan dapur rumah tanggas tersebut
mengingat bahwa santan termasuk di dalamnya, dan melihsat
bagaimana tanggapan konsumen untuk selanjutnya apakah
mereka ingin memakai atau bahkan menolak ssma sekali
produk tersebut serta apa alasannya.

Variabel-variabel yang didugs mempengaruhi
pengenalan konsumen ibu rumah tangga terhadap produk
kelapa parut kering, tepung kelapa dan santan awet adalah
faktor unmur, pekerjaan, pendidikan dan pendapatan
kelnarga. Pembagian skala pada masing-mssing variabel
didasarkan pasda buku Pedoman Survei Biaya Hidup-BPS 1889.

Variabel umur dituliskan dalam tahun menurut
kalender Masehi dan dibulatkan ke bawah (Survei Biaya
Hidup BPS 1989), kemudian dikelompokkan menjadi lims
kelompok, vyaitu kelompok wumur 20 tahun atau kurang,
kelompok wumur 21-35 tshun, kelompok umur 38-50 tahun,

kelompok umur 51-65 tshun dan kelompok umur di atas 865
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tahun. Pada variabel umur, diduga bahwa pada kelompok
konsumen berumur muda lebih banyak mengenal dan memakai
produk kelapa olahan untuk santan. Hal ini didasarken
pada anggapan bahwa umumnya kelompok konsumen berumur
muda lebih peka terhadap sesuatu ysng baru.

Variabel pekerjaan dibedakan atas tiga kelompok,
yaitu sektor swasta, pegdswal negeri dan lainnya.
Kelompok pekerjasn lainnya ini mencakup pekerjaan di luar
sebagail karyawan di suatu instansi baik instansi swasta
maupun instansi pemerintahan. Diduga padsa kelompok
konsumen yang bekerja pada sektor pekerjaan vang banyak
berhubungan dengan banyak ' manusia mempunysi tingkat
prengenalan lebih tinggi.

Variabel pendidikan yang digunakan adslah tingkat
pendidikan formal, yaitu dikelompokkan dalam empat
kelompok yang terdiri dari kelompok tidak pernsh sekolah
sampal tamat sekolah dasar, SHTP (tamat maupun tidak),
SHTA (tamat maupun tidak) dan kelompok dengan pendidikan
di atas SMTA. Untuk variabel ini, diduga bahwa tingkat
pengenalan konsumen lebih tinggi pada kelompok konsumen
berpendidikan eunkup atau tinggi karena pengetahuan yang
mereks miliki lebih banysak.

Variabel pendapatan keluarga dikelompokkan menjadi
enmpat kelompok, yaitu kelompok berpendapatan di bawah

Rp 250.000,00 per bulan (golongan rendsh), kelompok
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berpendapatan Rp 250.001,00 - Rp 500.000,00 per bulan
(golongan menengah), kelompok berpendapatan Rp 500.001, 00
- Rp 750.000,00 per bulan (golongan tinggi) daﬁ kelompok
berpendapatan di atas Rp 750.000,00 per bulan (golongan
sangat tinggi) . Pendapatan keluarga di sini mencakup
semua pendapatan anggota rumah tangga tersebut vyang
digunaksn untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga tersebup.
Diduga kelompok konsumen yang paling banyask mengenal dan
memakai terbanyvak pada keiompok konsumen berpendapatan

keluarga tinggi atau sangat tinggi.



METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanskan di pemukiman Real Estate
Tanah Mas, Semarang Barat. Pemilihan 1lokasi dilakukan
secars sengaja karena keterbatasan biayas dan waktu, atas
pertimbangan bahws ketigs produk yang ingin dibandingkan
ada di lokasi serta lokasl yang dekat dengan pelabuhan
sehingga dalam hal perdagangan cukup ramai. Peta lokasi
terdapat pada Lampiran 5.

Penelitian ini dilsksanakan selama tiga bulan
yaitu mulsail pertengahan bulan April sampsai dengan

pertengahan bulsn Juni 1982,

Pengumpulan Data

Data vyang dikumpulksn berups data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancarsa
dengan responden melaluil kuisioner. Dats sekunder
diperocleh dari berbagai pustakas dan instansi vang

menunjang datsa primer.

Penilil S 3

Delam penelitian tentang pengenalan konsumen ibu
rumah tangga terhadap produk kelapa olahan untuk santan
digunakan ibu-ibu rumsh tangga sebagai unit penelitian
mengingst bahwa dsalsm masyarakat Indonesia ibu rumsh
tangga merupakan pihak vang paling sering menggunskan

santan untuk berbagai keperluan massk-memasak. Unit
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sampling vang digunakan adalah rumah tangga yang hanya
memiliki satu ibu rumsh tanggsa.

Sampel dipilih secara sengaja tetapi sistematis
(purposive sampling) dan ditentukan sejumlah 100 orang,
mengingat keterbatasan biayas dan waktu. Pemakaian metode
pengambilan contoh seperti ini dilakukan karena
pengambilan contoh secara acak sulit dilakukan. Pertama-
tama dilskvukan pendaftarsn semua rumah tanggs vyang ada
dalam keranghka sampling. Karena kerangka sampling vyang
diperoleh berupas peta tata letak rumah yang ada di Resl
Estate Tanah Mas, dimana populasi mempunyai pola yang
beraturan maka rumah tanggs- rumah tanggs yang ada dalam
kerangka sampling dapat diberi nomor urut.

Jumlah total rumah yang ada daslam Real Estate Tansah
Mas adalah 5.377 buah dan terdapat terdapat 628 bush
rumah vyang berupa rumsh kosong atau tanah kosong,
pertokocan dan perkantoran sehingga jumlah total rumah
tanggas yang ads dalam kerangks sampling sadalah 4.751
rumah tangga. Karena sampel dipilih dengan sistematis
maka besarnya interval sampling adalah Jjumlah rumah
tangga dibagi dengan jumlah sampel, yaitu 4.751 : 100 =
47,51, karena besarnya interval tersebut pecahan maka
dibulatkan ke bawah sehinggs menjadi 47. Pemakaisn
interval sebesar ini sagar sampel dapat tersebar ke

seluruh populasi. Unsur pertama ditentukan secarsa
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sengaja, yaitu rumah tanggs nomor satu. EKemudian untuk
unsur-unsur sampel selanjutnya ditentukan dengan Jjarak 47
rumah daril unsur sampel sebelumnya, sehingga jika unsur
sampel pertama adalah rumah tangga ke-1 maks unsur ssmpel
selanjutnya adalah rumah tangga ke-48, 95, 142 dan
seterusnya dari daftar sampel yang ada. Rumah tangga-
rumah tangga sampel yang terpilih sebagai contoh dapat
dilihat pada Lampiran §.

Jika dalam satu rumah tangga yang terpilih dslam
metode pengambilan contoh terdapat lebih dari satu ibu
rumah tanggas atau sebaliknyas tidak terdapat ibu rumah
tangga mska rumah tanggas tersebut tidsk diambil sebagsi
contoh, tetapl digantikan dengan rumah tangga lain vang

terdekat (sebelah kiri atau sebelah kanannya).

Penggolahan Data
Data yang telah terkumpul kemudian disajiksn dalam
bentuk tabel, persentase dan dibuat dalam bentuk gambsr
seperti pets pssar model Otto Ottersen. Kemudian

dianaliss secars deskriptif.



GAMBARAN UMUM LOKASI

1. Gambaran Usmum Pemukiman Real ﬁstate Tanah Has

Real Estate Tanah Mas terletak di sebelah utsara
Kecamatan -Semarang Barat- Kotamadya Semarang, merupakan
sebagian besar wilayah Kelurahan Panggung.

Kelurshasn Panggung sebagai salah satu kelurahan di
Kecamatan Semarang Barat mempunyai wilayah vang cukup
luas yang terbagi atas 22 RW dan 177 RT, dengan Jumlsah
penduduk 31.271 orang. Wilayah kelurahan panggung ini
dibatasi oleh Laut Jawas di sebelsh Utara, sebelah Timur
dan Barat-nya masing-masing dibatasi oleh ZXelurshan
Darat Lasimin, Kelurshan Purwosari dan Sungai Banjir
Kanal Barat. Sedang sebelsh Selatan dibatasi oleh dua
kelurahan lain, yaitu Kelurashan Plombokan dan Kelurahsan
Buri Lor.

Real Estate Tanah Mas didirikan pada tahun 1874,
merupakan reslita keikutsertaan PT Tanah Mas dalam
memenuhi himbasuan pemerintah dalam Peraturan MHenteri
Dalam Negeri Nomor 5/1874 yang dijsbarkan melalui Surat
Eeputusan BEPM Nomor 28/A/SK/BEPM/1X/1874 agar pihak
swasta ikut serta mencukupi perumahan bagi masysarakat.
Pemukiman ini didirikan di atas tanah seluas 140 hektar
vang sebagian merupakan tanah sawah dan sebagisn adalah
tanah rawa. Pemukiman ini merupakan perumshan tertus di

Semarang dengan jumlah bangunan sebanyak 5.377 bush.
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Lokasi pemukiman Real Estste Tanah Mas juga cukup
strategis. Lokasinya yang dekat dengan Pelabuhsan Tanjung
Mas membuat daerah sekitarnya cukup ramai. .- Jarsk
pemukiman 1ini dengan pusat kota dan pusat perbelanjaan
pun tidak terlalu jauh, hanya sekitar enam kilometer.

Fasilitas-fasilitas yang ada pun cukup memadsai,
seperti ketersediaan air bersih, listrik, sarana
pendidikan, sarana olah raga dan kesehatan, sarans
ibadat, tempat rekreasi dan tempat-tempat berbelanja dari
pasar tradisional, toko sampai pasar swalayan pun
tersedisa. Tidak hanya fasilitas-fasilitas itu saja,
lingkungan yang cukup bersih, berhamparan dengan pantai

menambah keindahan tersendiri pemukiman ini.

2. Ketersediaan Produk di Lokasi

Sarana perbelanjaan seperti pasar tradisional, toko
atau pasar swalayan cukup banyak terdapst, baik di dalam
Real Estate Tanah Mas sendiri maupun di pusat kota.
Berdasarkan pengamatan produk-produk kelaps parut kering,
tepung kelapa, santan awet banyak terdapst di berbagai
pasar swalayan seperti Gelael, Sri Ratu, Bali, Mickey
Morse dan lain-lain tetapi masih jarang terdapat di toko-
toko maupun di .pasar tradisional. Namun dalam

pemnasarannys, Jjarang orang membelinya.3)

3)Keterangan lisan Staff HMarketing Gelsel Pasar
Swalayan
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Produk kelapa parut kering hanya terdapat di Gelael
dan Mickey Morse pasar swalayan sedang di tempat-tempat
lain tidak tersedia. Merk yang tersedis hanya ssatu,
vaitu merk “Ayam". Produk ini dijusal dengan harga
sekitar Rp 2.000,00 per kaleng.

Di beberapa pasar swalayan, seperti Gelael, Sri
Ratu, Bali, Mickey Morse dan beberapa toko besar umumnya
menyediakan produk kelapa olahan untuk santan dalam
bentuk tepung kelapa. Harga produk ini berkisar antara
Rp 400,00 - Rp 700,00, berarti 1lebih murah Jika
dibandingkan dengan harga produk kelapa olahan untuk
santan lainnysa. Untuk daerah Semarang, merk tepung
kelapa yang beredar ads dua, yaitu merk “"Cocos" dan merk
"Piala Dunia".

Berdasarkan pengamatan produk ini masih jarang yang
membelinya. Hal ini dibenarkan oleh Sielan, Kepala
Bagian Marketing CV Sehat Sempurna-Semarang, prodosen
tepung kelapa. Belisn mengatskan bashwa pPEemasaran
produk ini masib jauh di bawah target. Menurutnys
dalam sebulan pemasaran untuk daerah Semarang rata-rata
hanya sekitar 12 - 14 karton (1 'karton = 120 bungkus).
Selanjutnya menurut beliau hal ini disebsbkan karena
banyak masyarakat yang belum mengetahuinya dan merasa

takut untuk mencobanya.
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Sedang produk santan awet atau lebih dikeﬁal sebagai
santan kaleng hanya terdapat di beberapa pasar swslayan
tertentu seperti Gelsel, Bali dan Mickey HMorse. Herk
vang tersedia ada dua, yaitu merk "Ayam” dan merk “Del

Coco”. Harganys berkisar antara Rp 900,00-Rp 1.000,00.



HASIL DAN PEMBAHASAR

1. Karakteristik Umum Sampel

Sebagian besﬁr masyarskat di Real Estate Tanah HMas
ini mempunyai kebiasaan berbelanjs di pasar swalayan,
tetapi dalam memenuhi kebutuhan dapur keluarganya mereka
lebih menyukai berbelanjs di pasar tradisional.

Hasil Surveil Biaya hidup, BPS 1889 menyimpulkan
bahwa rata-rata konsumsi kelapa msasyarakat Semarang
adalah sebesar 4,85 butir per keluargé per bulan satau .
sekitar satu butir kelapa per kapita per bulan. Lihat
Tabel Lampiran 7. Dalam hal mengkonsumsi kelapsa tersebut
khususnya untuk digunakan sebagai santan, masyarskat
daserah ini lebih menyukai membelinya di pasar tradisional
dalam bentuk kelapa segar yang sudah di parut. Mereka
dapat membeli kelspa parutan tersebut sebesar Rp 100,00,
Rp 200,00, atau sesuai dengan keinginan mereka. MHereks
nenganggap nmemnbeli kelaps segar parutan tersebut lebih
praktis dari pada membeli kelspa butiran walsupun
harganya lebih mahsal.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa ibu-ibu rumah tangga
sampel kebanyskan berumur antara 21-35 tahun (50% dari
jumlah sampel) dan rata-ratas mempunyai tingkat pendidiksan
Sekolah Menengah Atsas (44%) dan hanya 13% sampel yang
berpendidikan Sekolah Dasar stau kurang. Sebagian besar
dari ibu-ibu rumah tanggs tersebut (65%) tidsk bekerjia,

sedangkan vang bekerja di instansi swasta  maupun
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pemerintah masing-masing 11% dan 5%, sisanya 19%

bekerja di luar kedua instansi tersebut.

Tabel 6. Karsakteristik Umum Sampel

Variabel Jumlah atau %

UMUR (Tahun)

- < 28 )]
- 21 - 35 50
- 36 - 50 39
- 51 - B5 11
- » B85 0
PEEERJAAN
- tidak kerja B5
- pegawal negeri 5
- swastsa 11
- lainnya 19
PENDIDIEAN
- tidak sekolah - tamat SD 13
~ SMTP (tamst staupun tidak) 25
- SMTA (tamat ataupun tidak) 44
- > SMTaA ) 18

PERDAPATAN KELUARGA (Rp/bulan)

- < 250.000 7
- 250.001 - 500.000 52
- 500.001 - 750.000 27
- > 750.000 14

Sumber : Dats primer, diolsah

Kehidupan masyarakat di Real Estate Tanah Mas cukup
mapan, ditilik dari pendapatan kelusrgs, rata-rats rumah
tangga sampel - mempunyai pendspstan vang cukup tinggi,

vyaitu terbanyak dengan tingkst pendapatsn Rp 250.001,00-
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Rp 500.000,00 (b2%) sedang rumah tanggsa vang mempunysai
tingkat pendapatan di bawah Rp 250.000,00 hsnya 7%, 27%
mempunysal tingkat pendapatan Rp 500.001,00 -Rp 750.000,00

dan 14% berpendapatan di atass Rp 750.000,00.
2. Peranan Pembelian

Tabel 7. Peranan Pembelisn dalam Keputusan
Pembelian akan Kebutuhan Dapur

Peranan Pembelian Jumlah atau %.

PENGAMBIL EEPUTUSAN

- Istri / ibu rumsah tanggsa 83

- Suami - istri 15

- Istri dan orang lain 2
PEMBELI

- Istri / ibu rumsh tangga 78

- Suami - istri 11

- Istri dan orang lain 9

- orang lain 2
PEMARAT

- Seluruh anggota rumsh tangga 100

Sumber : Dats primer, diolah

Tabel 7 menunjukkan bahwa dalam mengambil keputusan
akan kebutuhan dapur suatwn rumah tanéga, ternyata peranan
ibu rumah tangga atau istri lebih dominan. Dari Jjumlah
sampel vang adsa, 83% mengatakan bahwa keputusan
pembelian kebutuhan dapur dilakukan oleh istri sendiri

atau ibu rumah tanggs sendiri. Sedang pengambilan
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keputusan secara bersama-sams antara suami dan istri
hanya 15% dan 2% dari sampel mengatakan keputusan
pembelian dilakukan oleh istri bersams dengan orang lain,
misalnya saudara.

Dalam hal melakukan pembelian skan kebutuhan dapur,
peranan 1stri atau ibu rumsh tangga pun Jjavh lebih
dominan dibanding pihak 1lsin. Hasil vang diperoleh
menunjukkan bahwa 78% dari rumah tangga sampel vyang
melakukan pembelian akan kebutuhan dapur adalsh istri
atau ibu rumah tangga. Pembelian bersams-sama antars
suami-istri hanya 11%. Sedang pembelian bersams santars
istri/ibu rumah tanggs dan orang lain serta pembelian
oleh orang lain masing-masing hanya 9% dan 2%.

Semua kebutuhan dapur yang diputusksn untuk dibeli
dan yang telah dibeli semuanys digunakan secasrs bersama-

sama untuk memenuhi kebutuhan satu rumah tanggs tersebut.

3. Pengenslan Konsumen

Tingkat pengenalan konsumen terhadap prodnk kelsps
olahan untuk santan (kelapa parut kering, tepung kelapa,
santan awet) diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu
kelompok konsumen yang belum mendengar, kelompok vang
hanya mendengar, kelompok yang hanya mengenal dan
kelompok yang pernah memakai.

Tabel 8 menunjukkan bahwa sampel vang belumn

nendengar adanya produk-produk tersebut sebanyak 50%
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sedang vyang 50% lagi terdiri dari 4% hanya mendendar,
46% mengenal produk kelapa olahan untuk santan vyang
terdiri dari 23X hanys mengenal dan 23% selain mengenal
Juga telah memaksi. Namun dari ssmpel-sampel yang pernah
memakai hampir seluruhnysa mengatakan bahwa mereka memakai
produk kelapa parut kering, tepung kelapa dan santan awet
hanya sekali waktu saja (tidak secara rutin), hanys
seorang yvsang mengatakan telah memaksil secarsa rutin.

Tingkat pengenalan sampel terhadap produk kelapa
olahan untuk santan berbeda-beda untuk masing-masing
produk dan masing-masing variabel. Produk tepung kelaps
dan santan awet ternyata lebih banyak dikenal jika
dibandingkan dengan kelapa parut kering, atau dengsn katsa
lain tingkat pengenalan konsumen terhadap kelapa parut
kering paling rendah. Hal ini terlihat bahwa pada tiap
tahap pengenalan persentasenya paling kecil.

Ada sebanyak 4% sampel yang hanya mendengar adanya
produk kelaps olshan untuk santan, 50% dari sampel
tersebut mendengar adanya tepung kelapa sedang vyang
mendengar santan awet ada 75% dan tidak ada sampel yang
mendengar kelapa parut kering.

Sebanyak 23X sampel telah mengenal produk kelaps
olahan. Dari kelompok sampel vyang mengenal ada 17,4%

sampel vang mengenal kelapa parut kering, 38,1% sampel
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Tabel 8. Pengenalan Sampel terhadap Produk Kelsapa
Olahan untuk Santan
Pergenalan Sape)
YARIABEL
Pelus Hanys sendengar’ (4} Hanya eengenal’ (23} Mesakai® (23}
gendengar
K T S K T S K T S
¢ z 3 ] bl 15 4 1 13
{50} {01 (0] {73] {17,4] (3,11 [69,8] (17,41 [65,21 {3%,3)
IMR {Talun)
-2 € {t (¢ 0 0 ¢ 0 it it ¢
] {0} (0] {0) {0} {0) {0 (%) {0} (¢
{3 (03 (0] {0] [¢] [0} [0] () {0}
- 21-3) yi] 0 0 3 3 3 8 2 g 8
(48] (0) {0y {1 (75 {85,830 {) {60) {bi,5)
(TN ) B 55 (13,00 (24,71 (34,8 (8,71 (39,11 (M,8)
- ¥-X 3l 0 2 {0 0 5 b 1 4 3
[421 £0] {100} (9 [0 £84,3)  (37,9) 12%) (26,8) (Z3,1)
[0} [5) {61 [0 17,41 £26,1) (43 [17,4] [15,0]
- 3l -8 5 ] 0 Q 1 0 2 i 2 ?
{10] {0 {0) {0} {28) () {12,5) {25} (3,3 (154
[0 {01 [o} 4,37 [0 {8,7} 4,31 8,77 6,1
-2 bd ¢ 0 0 ] 0 0 0 ¢ 4 0
£6] 10} {0 ] {0) {0 {0) {0} {0 !
[0} {0 (6] {0} [0] {0} {0 (3 {01
PEITRIAN
- tidak keria 4 ] 2 z pi 3 g8 3 7 B
{80} {0) (100} {66,7) {30 {3,3) (50 {75} {4,7}  {b,3)
[0} {50} [30 8,71 [13,0] [34,8) [13,0) [30,4} [34,8]
- pegawal negeri 3 ¢ 0 ¢ 0 2 0 ¢ 0 i
{6} {0} (0} {0 0 (258 ) (0 0 {7,7}
(01 £63 {01 [0} £8,71 0] f03 {0] (4,31
~ cyasta 4 ¢ ¢ 1 t 1 1 0 3 2
[8] {0 {0) {5,3 {0} {14,1) (6,25 (9 {20) (£3,4)
(03 [0 28 {0) (4,31 4,3 [0 [13,0] (87
- lainnya 3 0 ¢ ¢ 2 3 7 1 3 2
(6] {0 0 {0 {50} (3,3 (43,75 {20 (8,3 (15,8)
{01 [0] [o] 8,71 115,01 (30,4] [4,31 24,71 I8,7]
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Tabel 8. Lanjutan
Pengenalan Sampel
VARIAREL
felus Hanya sendengar® (4} Hanya sesgenz]* {23 Mesakai® (23}
eendengar
X T 5 K T S K ¥ §
POQIDINH
- tidak sekplah- i1 it 6 0 ] ¢ i il 0 1
tamat SD (22 {0) {0) {0) (0) {0) (6,25) {0 {¢) {7,7)
(01 {0 (6] [ (03 £4,3] ! [0] (4,3}
- QP (tamat 10 6 1 0 1 0 b ? b 2
ataupun tidak) (20 {0y ({50) (0 {23) 0y G2 {30 (40 (15,4)
(e} (2] {0 (4,31 01 (2,7 8,71 [26,1) 18,7}
- SHTA (tamat z ¢ 1 3 2 8 N i b b
ataupun tidak) [44]) (¢ (50 (10} £50) {83,9) (3,28 (2B £40) (46,1}
[¢ (28] [79) (8,77 (3,87 [2,7] (4,31 [2,1] (26,1}
- lebih dari SHTA K G 0 ¢ i 1 J i 3 4
[14] {0 {) {@} {25) (a1, (34L,28 (28 {20 (30,8)
{0] {0] (0} [4,3] (4,31 [2,7} (4,31 15,01 (17,4
PEMDAPRTAN TEHLURREA (Rp/bulan}
= £ 250,000 L] 0 0 ¢ ¢ it 1 0 0 Q
{B] {6} (0 (0} {0 {0 {6,23) {0} {0) {0)
(0] [0 {0 [0 [0] (43 [01 [0 {0
= 250,000 - 500,000 4 ¢ 1 i 1 ] ] 1 3 3
[48] {0} {50 (33,3 (23 {85,6)  (3,38) {29 {2} (23,1)
0 (2 (25 4,30 24,71 2,7 4,3 3,00 [13,0]
~ 500,001 - 750,000 9 6 1 2 3 3 & 2 b 5
(18] {0 B0 &7 ) B3 S (0 (40 (38,3)
[0 25 [50] (13,00 [13,0]  [24,1) 18,77 [28,1] [,7
- > 750,000 3 0 0 ] 0 1 4 1 b ]
(8] {0} (0 0 0 (1LY (29 (2 4 (38,5
{0 [0] )] {0l [4,3] (7,4] (471 2,1} (24,7}
Susber : Data priser, diolah

H
(i

{1
{1

apat aeliputi lebih dari satu produk

angka persentasp terhadap juslah saspel pada setiap
skala pengenalan untuk sasing-sasing produk

angka persentase terbadap juslah sampel pada setiap
skals pengenalan

angka persentase juslah sampel yang berada pada se-
tiap skala pengenalan dari total sampel

Kelapa Parut Kering

Tepung Kelapa

Santan Awet
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mengenal tepung kelapa, sedang yang mengensl santan awet
sebanyak 659,6% sampel.

Jumlah sampel vyang sudah pernah memakai ada 23%.
Dari 23X sampel yang sudah pernah memaksi tersebut adsa
17,4%Z yang memakai kelapa parut kering, B5,2% mnemakai
tepung kelapa dan yang memakai santan awet ada 56,5%.

Dilihat dari faktor umur secara keseluruhan tingkat
pengenalan sampel terhadap produk kelapa parut kering,
tepung kelapa dan santan awet tertinggi pada golongan‘
umur 21-35 tahun kemudian pada golongan umnr 36-50 tahun.
Sedang pada golongan umur di bswah 20 tahun dan di atas
85 tahun tidak ada yang mengenal.

Sebagian besar ibu rumah tangga di pemukiman Resl
Estate Tanah Mas tidak bekerja (B5%). Sedang golongan
sampel vyang bekerja di luasr sektor swasts dan negeri
ternyata lebih banyak mengensl dan memakai produk kelsapa
olahan untuk santan dibanding dengan yang bekerjs di
sektor swasta atau di sektor negeri.

Sedang pada faktor pendidiksn, tingkst pengenslsn
sampel terhadap produk kelaps olahan untuk santan lebih
tinggi psda golongsn yang berpendidikan di stas Sekolsah
Dasar. Tingkat pengensalan terhadap tepung kelapa dan
gsantan awet tertinggi pads golongan berpendidikan SMTA
sedang untuk kelapa parut kering golongan yang paling

banyak memskai adalah golongan berpendidiksan SHTP.
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Dilihst dsari faktor pendaspstan kelusrga, rata-rata
golongan sampel yvang sudah mengenal atau pernah memskai
adalah kelompok ibu rumah tangga vang mempunysai
pendaspatan rumah tanggas di atas Rp 250.000,00. Golongaq
sampel vang paling banyak memskail produk tepung kelapa
dan santan awet adalah golongan sampel berpendapatan
keluarga BHRp 500.001,00 - Rp 750.000,00 dan di atas
Rp 750.000,00 sedang untuk kelapa parut kering, golongan
vang paling banyak memsaksai adslah golongan sampel
berpendapatan keluarga Rp 500.001,00 - Rp 750.000,00.

Produk-produk kelapa olahan untuk santan vang pernsh
dipakal sampel sebsagian besar diperoleh dengan membeli
sendirli produk tersebut, bsik membeli di supermarket

maupun di toko-toko besar (Lihat Tabel 8).

Tabel 8. Perolehan Produk

Cara perolehan produk Jumlah * x ¥¥

Membeli sendiri 18 82,6

Deri temsn/orang lsin 9 39,1

Sampel produk 2 8,7

Lainnya o 0
Sumber : Data primer, diolah

X untuk satu sampel dapat memper-
oleh produk lebih dari satu cars

¥¥ dipersentase terhadsp jumlah sam-
pel yvang pernah memaksi (23)
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Tabel 10. Tanggapan Sampel terhadap Produk
) KRelapa Olahan untuk Santan

Tanggapan* Jumlsh atau %
Mengenal 48
Memsakai 23
Menyukai B
Menolak 11
Tidak peduli B
Sumber : Data primer, diolah

¥ tanggapan sampel terhadap satu
produk ataun lebih

% angka persentase terhadap Jjumlah
total sampel (100)

Dari 23% sampel vang memakail 6% menyatakan
menyukai produk tersebut sedang 11% menyatakan menolsak
produk tersebut (karena tidak cocok) sedang 6% lagi
menyatakan tidak peduli dalam artli mereks menyataksan
tetap akan memsakail dengan alassan di luar Ffaktor rasa
{(Lihat Tabel 10G). Hasil ini dapat digsmbarkan seperti
Peta Pasar Model Otto Ottersen seperti pasda Gambar 2.

Gambar 2 terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi
horizontal dan dimensi vertikal. Dimensi horizontal
menunjukkan persentase sampel yang mengensl produk, di

sini adas 46% sedang dimensi vertikal menunjukkan

persentase sampel yang telash mencobs produk sebesar 23%.
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Gambar 2. Feta Fengenalan Sampel terbadap Produk

Sumber @ Dats prumer, diclah

Alasan terbanyak sampel pada pertama kali mencoba
produk adalah karena coba-coba (95,8%) Lkemudian mereksa
tertarik akan kepraktisan produk tersebut (30,4%>.
Sedang sampel vyang mencoba karena alasan faktor harga
hanya sedikit yaitu sekitar 4,3% (Lihat Tabel 11).

Sebagian besar sampel yang sudah pernah mendapsat
informasi tenfang produk kelapa olshan untuk santan
tetapi belum pernah memakai, menyatahan karena mereks
merasa ragu-ragu untuk memakal atau tidak (44,4%) di
samping kKelompok alasan lainnya (37,0%) seperti karena

mereka tidak tahu dimana dapat membeli produl -tersebut,
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atau karens mereka tidak tertarik sama sekali terhadap

produk tersebut.

(Lihat Tabel 12).

Tabel 111 Alasan Sampel Pertama Kali Mencobs
Produk
Alasan® Jumlah % ¥*
Coba-coba 22 895,86
Hargse cocok 1 4,3
Praktis 7 30,4
Lainnya 0 0
Sumber Data primer, diolah
* untuk satu sampel dapat lebih dari satu
alasan
¥*% angka persentase Jjumlah masing-masing
alasan terhadap jumlah sampel vang per-
nah memakai (23)
Tabel 12. Alasan Sampel tidak Memaskai Produk
Alasan™ Jumlah % ** )
Taknt 7 25,9
Mahsl B 22,2
Ragu-ragu 12 44,4
Leinnya 10 37,0
Sumber Data primer, diolah

*

2 3

untuk satu sampel dspat lebih dari satu
alasan

angka persentase masing-masing =alassn
terhadap jumlah sampel vang hanya
mendengar dan hanya mengenal (27)
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Tabel 13. Sumber Informasi tentang Produk yvang
Diperoleh Sampel

Sumber Informasi® Jumlsah x**
Teman 30 80
TV 4 8
Supermarket 30 60
Surat kabar/majalah 4 B
Sales 0 0
Lasinnys 0 0
Sumber : Data primer, diclah

* untuk satu sampel dapat lebih dari satun
, sumber informasi
*% dipersentasekan terhadap jumlah sampel
vang pernah mendapat informasi (50)

Sumber informasi tentang produk kelapa olahan untuk

santan vyang diperoleh sanmpel kebanvaksn adalash berassl

sumber pribadi, yaitu dari teman (60%) atau mereks

mendapatkan informasi tersebut pada waktu berbelanja di

supermarket (B80%). Sedang sumber informasi nassa

seperti TV, surat kabar kursng memberikan informasi

tentang produk tersebut, yaitu hanya sekitar 8% (Lihat
Tabel 13).

Pengenalan sampel terhsdasp masing-masing produk

dijabarkan pads Tabel 14 dan dapat digambarkan seperti

pada Gambar 3, 4 dan 5.



Tabel 14. Tanggdapan Sampel terhadsp
Masing-masing Produk

K T S
Tanggapan
Jumlah % Jumlah % Jumlah ¥4
Mengenal 8 8 24 24 29 28
¥ Mencoba 4 50 15 62,5 13 45
- Pusas 0 0 3 20 3 23
~ Tidak Puas 4 100 12 80 10 77'

¥ Tidak Mencoba 4 50 g 37.5 16 55

Sumber : Data primer, diolah
K Kelapa parut kering
T Tepung kelsps
S Bantan awet
Melihat produk kelapa parut kering, didapatkasn hsnysa -
8% dari sampel vang telah mengenal produk tersebut,
50% telah mencobanys, namun 100% dari mereka yang
mencoba merassa tidak puas. Ketidakpuasan mereka karena
mereka kurang cocok dengan santan hsasil perasan dari
kelapa parut kering vang lebih sedikit dibsnding dengsan
kelspa segar, selain itu hargsnys juga cukup mahsal
padahal mereks masih harus memeras lagi. Untuk produk
tepung kelapa yang mengenal lebih banyak dibanding kelapa
parut kering, yaitu sebesar 24%. Dari vang  mengenal
tersebut 62,5% telah mencoba dan hanya 20% dari mereksa

menyatakan puas.
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Repuasan tersebut rata-rata disebabkan karena harga
produk vang murah dan penggunaan vyang praktis sedang
nereks yang tidak puas sebagian besar karena rasa santan
vang kurang sedap dibanding dengan santan daril kelapa
segar. Pengenalan sampel terhadap santan awet 1lebih
besar lagi dibanding dengan kelspa parut kering dan
tepung kelapa, 29% dari sampel telah mengenal ssantan
awet tetapi hanyas 45% dari yvang mengenal tersebut vang
telah mencobanya dan 20% vang telsh mencoba menyatakan
puas sedang 80X menyatakan tidak puas. Kepuasan mereks
sebagian besar dikarenakan pemakaiasn santan awet sangat
praktis dan rasanyva cukup enak sedang ketidakpunasan
mereka sebsgian disebabkan karena harga produk vang cukup

mahal.
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4. EKenungkinan Peluang Pasar

Eeinginan konsumen terhadap produk kelapa olahan
untuk santan sangat besar, hal ini terlihat bahwa B66%
dari sampel baik ysng sudsh pernah mendengar, mengenal,
memaksai maupun yang belum pernah mendengar menyatakan
ingin mencobsa, sedsng 34% menyatakan tidak ingin mencoba
produk-produk tersebut. Sebagian besar dari sampel yang
ingin mencoba lebih memilih produk tepung kelapa dan
santan sawet daripada kelapa parut kering, karena kedua
produk ini dapat segera digunakan {(lebih praktis) tanps
harus memeras lagl (Lihat Tabel 15).

Tabel 15. EKeinginan Sampel untuk Hencobs
Produk Kelapa O0Olahan untuk

Santan
Keinginan Jumlah %
Tidak ingin mencoba 34 34
Ingin mencoba® 66 68
- Relaps pasrut kering 13 19,7**
-~ Tepung kelapsa 42 63,6**
- Santan Awet 38 57,6**

Sumber : Data primer, diolsh

* gatu sampel dapst berkeinginan men-
coba lebih dari satu produk

*% dipersentasekan terhadap Jumlah
sampel yang ingin mencoba (8B)
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Alassn sampel tidak 1ingin mencoba produk-produk
kelapa olahan untuk santan tersebut bermacam-macam, di
antaranya 26,5% menyatakan karens takut, 32,4% karena
merasa produk tersebut mahal, 28,4% karena merasa tidak
cocok atau tidak puas dan 32,4% karena alasan selain
ketigas alasan tersebut. Lihat Tabel Lampiran 8.

Sedang alasan sampel ingin mencoba produk tepung
kelaps dan santan awet sebagian bessr karena mereks -
tertarik akan kepraktisan produk-produk tersebut,
menyusul karena rasa ingin tashu mereka tetspi wuntuk
produk kelapa parut kering Justru sebaliknyva. Pada
alasan faktﬁr harga-dimana sampel menganggsp produk
tersebut murah terbanyask pada produk tepung kelapsa
sedang untuk produk kelapa parut kering hanya dua sampei
(14,3%X) vyang beranggapan produk tersebut =murah (Lihat
Tabel 16 dan Tabel Lsmpirsn 9, 10, 11 dan 12).

Tabel 17 dan 18 menunjukkan perubahan tanggapsn
sampel dimana dari 50 sampel yang belum pernah mendengar
adanya produk kelapa olahan untuk santan, 18 orang (32%)
menyatakan tidak ingin mencoba. Beberapa alasan vyang
diungkapkan mereks santsrs lsin karena mereks merassa
produk-produk tersebut mashal, ada di antara mereka yang
merasa takut untuk mencoba produk-produk itu karensa
kuatir adanya bshan pengawet dalam produk tersebut.

. Sedang vang 68% menyvatakan ingin mencobsa produk,
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Tabel 16. Alasan Sampel Ingin Mencoba Produk
Kelaps Olahan untuk Santan

Alasan K T S
Nama Jumlah ¥ % s x5 %
Praktis 45 8 12,1 26 39,4 27 40,9
Murah 15 2 3,0 15 22,7 3 4,5
Cocok B 0 D 3 4,5 3 4,5
Coba-coba 28 11 16,7 21 31,8 22 33,3
Lainnya g 3 4,5 5 7,8 4 6,1

Sumber : Data primer, dioclash

¥ sampel dapat menginginkan lebih dari sa-

tu produk dengan satu =lssan

Kelapa parut kering

Tepung kelapsa

Santan awet

angks persentase jumlah sampel yang

mengemnukakan masing-masing alasan dengan

jumlah sampel vang ingin mencoba (B686)

¥ Jjumlah sabsclut sampel vang menyatakan
ingin mencobsa (86)

U3 N

alassannys karenas mereka tertarik pada kepraktisan produk-
produk tersebut. Beberapa di antaranva menganggsap
produk-produk tersebut cukup murah sedang alasan-alasan
vang lain antars lain adalsah karena produk tersebut dapsat
disimpan dalam waktu yang lama sehingga dapat digunakan
sewaktu-waktn.

Sedang untuk kelompok sampel yang "hanya mendengar™,
50% menvatakan ingin mencobsa karena mereks ingin lebih

mengetahui tentang produk-produk tersebut terutams
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Tabel 17. Perubsahan Tanggapan Negatif Sampel

Alasan *
Perubshan Tanggapan -
mahal takut tidsk lainnysa
cocok
Belum mendengsar - 6 B 0 11
tidak ingin mencobsa (17,86) (17,8) (0 (32,4)
16 (47,1
Hanya mendengar - 2 1] ] 0
tidsk ingin mencobs (5,8 (0) (0> (0)
2 (5,9
Mengenal - tidak 2 3 ] 0
ingin mencoba (5,9) (8,8) (0> (D)
5 (14.,7)
Pernah memaksi - 1 0 10 0
tidak ingin memskai (2,9) (0 (238,4) ()
11 (32,4)

Sumber : Data primer, diolsah

* untuk satu sampel dapat mengemukskan
lebih dari sstu slasan

{)} dipersentasikan terhadap jumlah sampel
vang tidak ingin mencoba (34)

dikarenakan mereks te;tarik akan kepraktisan produk
tersebut. Sedang 50% lagi menyatakan tidak ingin
mencoba karena mereks merasa produk tersebut terlslu
mahal.

Kelompok sampel dalam skals “"hanya mengenal”™
sebagian besar menyatakasn ingin mencoba produk-produk
tersebut, =sebanyak 18 orang (sekitar 78,3% dari Jjumlsah

sampel vang mengenal). Alassan mereka terbanyak' karensa
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Tabel 18. Perubahan Tanggapan Positip Sampel

Alasan*

Perubahan tanggsapsan
Praktis Murah Cocok Coba- Lainnys

cobsa
Belum mendengar - 21 i0 0 14 4
ingin mencoba (31,8)> (15,2 (0> (21,2) {8,1)
34 (51,58)
Hanyas mendengar - 2 0 0 2 0
ingin mencobs (3,0 (0) (0> (3,0 (0>
2 (3,0
Mengenal - ingin 11 1 0 8 1
mencobsa (16,7 {1,5) (0> (12,1) €1,5)
18 (27,3)
Pernah memakai- 11 4 B 4 4
ingin memakai (18,7) (6,1) (38,1 (8,1 (6,1
12 (18,2)

Sumber : Data primer, diolah

* untuk satu sampel dapat mengemukakan

lebih dari satu slasan
() dipersentasekan terhadap jumlah sampel

vang ingin memskai (B68)
mereks menganggap produk-produk tersebut praktis dan
mereka ingin tahu lebih banysk tentang produk itu, hanys
satu orang saja yang menvatskasn alssan karena produk
tersgbut mursh dan satu orang lagi mengemukakan bahwa i=a
tertarik untuk mencobs produk tersebut karena produk
tersebut tashan lasma. Untuk sampel yang berada dalsnm
skala "hanya mengenal", dari lima orang (+ 20,7%) vang
menyatakan tidak ingin mencobsa, sda tiga orang vang

beralassan karens mereka tskut sataun ragu-ragu kalau
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produk tersebut mengandung bahan tambshan dan Dbahan
pengawet (B0%Z). Sedang duas orang lagi (40%) beralasan
karens produk tersebut bagi mereka merupskan produk
mahal.

Dari 23 sampel vang sudah pernsh memakai , 11 orang
menyatakan tidsk ingin mencoba lagl, sebanyak 10 orang
beraslassan karens mereka tidak puas dengan hasil santan
dari produk kelapsa olahan dan mereks mengsnggap bahwa
santan dari kelaps segar lebih sedap dan gurih dibanding.
dsri santan olahan. Mereks merass bshwa produk tersebut
tidak sesusl dengan selera dan keinginan mereka. Hanya
seorang saja dari yang sudah pernah memakai vyang tidsk
ingin mencobsa lagi karena merasa produk tersebut mahal,
sedang pads waktu ia mencoba produk tersebut diperolehnya
dari teman.

Dari 12 orang vyang sudash pernah memakai vang
menyatakan ingin mencoba lagi hanya 6 orang vang
nengatakan cocok, menyenangi produk kelaps olahan.
Menurut mereka santan yang diperoleh dari produk kelaps
olahan sams seperti santan dari kelspa segar. Namun,
alasan terbanyak mereks adalah karens produk-produk
tersebut sangat praktis. Beberapa di antara mereka ads
vang mengatakan masih dalam tahap mencoba beberapa
produk, sedang keinginan mencoba karena karena faktor

hargas vyang mursh masih sedikit. Alasan lain vang
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diungkapkan mereks antara lain karena produk 1itu tahan
lama, dapat dipaksi sedikit demi sedikit, mudah diperoleh
di supermarket. Beberaps di antara mereka juga ada yang
mengatakan mereka akan memakai produk kelapa olahan hanys
pada sast-sast tertentu seperti pada saat Lebaran, Natal
dan lain-lain di mana pada ssaat itu harga kelapa
melonjak, bahkan bisa mencapai Rp 1.800,00 per butir.

Ditinjau dari faktor wumur, golongan ysang 1ingin
mencoba produk kelaps parut kering atau tepung kelapa
paling banysk pads kelompok umur 36-50 tashun dengan
alasan terbanysk karena ingin memenuhi rasa ingin tahn
mereka (sekedar cobs-coba) sedang yeng ingin mencoba
santsn awet terbanysk pada kelompok umur 21-35 tahun,
karens alasan tertarik kepraktisan produk tersebut. Pada
faktor pekerjsan, kurang teriihat jelss perbedaan
keinginan tiap golongan untuk mencobs ksarensa sebagian
besar sampel tidak bekerja.

Ditinjau dari segi pendidikan, untuk produk tepung
kelapas dan santan awet kelompok yvang berpendidikan SMTA
lebih berkeinginan untuk mencoba dengasn alssan terbanysk
sdalah karena tertarik akan keprsktisan produk-produk
tersebut. Sedang untuk kelsps parut kering pada kelompok
berpendidikan lebih dari SMTA. Ini berarti bahwa
kelompok sampel vang ingin mencoba sdalah kelompok sampel

vang berpendidikan cukup tinggi.
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Pada faktor pendapatan keluarga, kelompok sampel
vang berpendapatan tinggi atau sangat tinggi lebih
memilih mencoba kelapa parut kering dan santan awet
dengan alasasn terbanyak karena tertarik kepraktisan
produk tersebut. Sedang untuk kelompok sampel yang
mempunyai pendapatan keluargs Rp 250.001,C0 -
Rp 500.000,00 lebih memilih mencoba produk tepung kelapsa
karens mereksa menganggap produk ini lebih murah
dibandingkan dengan kedus produk yang lain. Lihst Tabel

Lanmpiran 9, 10, 11 dan 12.

5. EKesetiaan Konsumen terhadap Prodak

Tabel 18 menunjukkan bshwa sampel vang pernsah
memakai produk kelapa parut kering tidak berkeinginan
untuk memakai produk itu lagi, tetapi Justru ingin
mencoba produk tepung kelapsa (50X%) dan santan awet (50X).
Sampel vyang pernsh memaksi tepung kelapa hanya 40X
menyatakan ingin memskai lagi sedang vang 48,7%
menyatakan ingin mencoba santan awet tapi tidak ada yang
ingin. mencoba kelaps parut kering. Untuk sampel vyang
sudah pernah memakai santan awet, 48,2% menyatakan tetap
ingin memskai produk itu, 23,1% menyatakan ingin mencoba
tepung kelapa dan hanya 7,7% menyatakan ingin mencoba

kelapa parut kering.
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Tabel 18. EKemungkinan Produk Kelapa Olahan
untuk Santan ysng Akan Dicobs

Produk vang Produk yvang skan dicoba

telah dicoba ---------mmmmmmee e
K T )

Kelapa parut kering O 2 2

4 (17,4) gth (50 (50)

Tepung kelapsa 0 3] 7

15 (85,2 (0> (40) (46,7)

Santan awet 1 3 B

13 (58,5) (7.7 (23,1) (46, 2)

Sumber : Data primer, diolah
K Kelapa Parut Kering
T Tepbung Kelapa
S Santan Awet
Jika dibandingkan di antara ketiga produk tersebut
ditemukan bshwa tingkat kesetisan sampel terhadap santan
awet peling tinggi sedang vang paling rendah pada produk
kelapa parut kering. Hal ini berkaitan dengan tinghkat
kepuasan yang diperoleh sampel setelsh memakai. santan
awet paling tinggi di antara ketigs produk sedang sampel
vang pernsh memskai kelapa parut kering tidak ada vang
merasa puas sehingga tidak ada sampel yang memutuskan

untuk memskai lagi produk tersebut.
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Eesimpnlan

Produk-produk kelapa parut kering, tepung kelapa dan
santan awet masih kurang dikenal dalam masyarakat Resal
Estate Tanah Mas, karena kurangnya informasi. Informasi
tentang produk yang diperoleh masyarakat sebagian besar
‘hanya diperoleh dari teman atau pada waktn konsumen
berbelanja di supermarket. Sedang sumber informssi massa
seperti TV, surat kabar/majalah, radio kurang memberikan
informasi.

Tingkat pengenalan konsumen terhadap produk kelapa
parut kering ternyata paling rendah dibandingkan Qengan
tepung kelapa dan santan awet. Tingkat kepuasan yang
diperoleh konsumen setelah mencoba produk kelapa parut
kering Jjuga paling rendsh dibandingkan kepuasan vang
diperoleh konsumen setelah mencoba tepung kelapa dan
santan awet. Ketidakpuasan konsumen tersebut sebagisn
besar dikarenakan konsumen kurang puas terhadap hasil
santan yang diperoleh dan harga produk vang dirasa mahal.

Tingkat pengenalan konsumen terhadap produk kelaps
parut kering, tepung kelaps dan santan awet berverissi
untuk setiap golongan umur, pendidikan pekerjasn dan
pendapatan. Pada faktor umur, golongan yang mempunyai
tingkat pengenslan tertinggi adalah golongan konsumen
berumur muda (21 - 35 tahun). Pengenalan = konsumen

terhadap produk-produk kelspa olahan untuk santan lebih
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tinggi pada golongan konsumen berpendidikan cukup tinggi.
Dilihat dari faktor pendapatan keluarga, golongan
konsumen vang paling banyak memakai adalah golongan
konsumen yang mempunyai pendapatan kelusrgs tinggi.

Sedang pada faktor pekerjaan, tidak ditemukan
perbedaan yang menyolok karena sebagian besgar ibu rumah
tangga di Real Estate Tanah Mas tidsk bekerja.

Kehadiran produk kelapa parut kering, tepung kelapa
dan santan awet secara keseluruhan belum dapat diterima
secara tetap (diadopsi) oleh masyarakst Real Estate Tanah
Mas. Jika dikaitkan dengan tahapan adopsi maksa
masyarakat Real Estate tanash Mas ini berada pada tahsp
“"trial”, yaitu mereka memutuskan untuk mencoba produk-
produk tersebut dalam jumlsh kecil (tidak rutin). Namun
sebagian kecil dari masyarakat tersebut ada vang tetap
menolak kehadiran produk-produk tersebut.

Kesstiaan konsumen yang pernah memakai produk kelaps
parut kering. paling rendah dibandingkan dengan produk
tepung Kelapa dan santan awet. Demikian halnya dengan
tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen setelsh memakai
santan awet lebih tinggi dibandingkan dengan konsumen

vang memakai kelapa parut kering dan tepung kelaps.

Saran
Keinginan konsumen untuk mencobs produk kelaps

olahan untuk santan seperti kelsps parut kering, tepung



74

kelapa dan santan awet sangat besar. Ini merupakan
pelusng dalam memasarkan preoduk-produk tersebut. Oleh
karens itu perlu ditunjang dengan berbagsai faktor
sehingga keinginan tersebut dapat terpenuhi. Di
gntaranya perlu penyediaan sarans informasi terutama dari
sumber informasi massa seperti TV, surst kabar/majalah,
radio sehinggs penyebaran informasi lebih meluas, perlu
adanyva ketersediman produk baik dslam jumlah vang cukup,
harga vang memadsi maupun penempatan produk yang tepsat
dan lainnys sesuai dengan keinginan konsumen.

Dari sampel yang sudah pernsh memaksai ada beberapa
vang memﬁtuskan tidak ingin memakai lagi produk tersebut
karena mereks merasa dalam hal rasa produk kelapa . olahan
untuk santan kurang memuaskan. Ini mencerminkan bahwa
menang daril segi kepraktisan dan lsin-lsin produk kelapsa
olahan untuk santan mungkin sudah memenuhi keinginan
konsumen tetapi dari segi rass masih kurang. QOleh karena
itn pihak produsen hendsknys perlu memperhatikan
pendekatan produk dengan titik berat dari segi kepuasan
skan produk tersebut.

Keinginan-keinginan konsumen vang ada dapat
merupaksn peluang pasar dapat terus digali. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam lingkup
masyarakat vyang 1lebih 1luas, sehinggga pada skhirnye

peluang pasar dalam negeri terhadsp produk kelapa psrut



75

kering, tepung kelapa dan santan awet dapat digali
sedalam-dalamnya.

Kondisi perkembangan produk kelapa parut kering,
tepung kelapa dan santan awet cenderung meningkat dalam
tahun-tahun terakhir namun belum dapat memenuhi
permintaan dikarenakan kurangnys ketersediasan bahan baku
di daersh sentra produk. Oleh karena itu perlu adanva
kerjasama antar daerah penghasil kelapa dengan industri
pengolahan sehingga pemanfaatan Buah kelapa dapat
dilakukan semaksimal mungkin dengan demikian akan
meningkatkan nilai kelapsa tersebut yang pada akhirnya

Juga akan meningkatkan pendapatan petani kelapsa.
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Lampiran 1. Spesifikasi Desiccated Coconut (The Cocoa,
Chocolate and Confectionary Alliance, 1968)

Karakteristik Standard

Kesdaan fisik : DC harus bersih, berwarna putih, bebas
dari serangan seranggs dan bebas dari
benda-benda asing. Bebsas dari nods
kulit, pecahsn tempurung dan sabut.
Batas maksimum kotoran adalah 2 poton
dalam 100 gram bahan. Bebas jamur. :

Kesegaran : Berumur tidak 1lebih dari satu bulan
ketika tiba di kapsal.

Kadar sir : Kadar s8ir waktu pengepskan tidak lebih
dari 3% dari total berat. .

Kadar miﬁyak : Tidak kurang dari 65% dari totsal berat.

Kessaman : Keasaman dari minyak yang diekstraksi
dari DC dengan proses pelarutan tidak
lebih dari 0,3% asam lemak bebas
dihitung sebagai asam laurat.

Flavour : DC mempunysi flavour vang segar dan
tidak mempunyai bau lain.

Potongan : Ada tigs macanm potongan DC, wyaitu
medium, fine dan superfine coconut.

Pengepakan : DC harus dipak dalam kantung vang
terbuat dari kertas dinding (wall paper)
yang diberi bsahan anti minyak atan
polythene.
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Spesifikasi Desiccated Coconut (Franklin
Baker, 1971)

Karskteristik

Standard

Radar air

Kadar asan
lemak bebas

pH

Warna

Bau dan rass

FEEL

Berkisar antara 2,0-4,5% untuk DC
secara umum, untuk thread mill cuts
berkisar antara 2,5-4,5% sedangkan

untuk devil mill ecuts berkissr antara
2,0-3,5%.

Tidak boleh lebih dari 0,1% asan
oleat

Berkissr antars 6,1-6,3

Berwarna putih salju dan bebss dari
warna-warna lain

Karakteristik bau dan rasa dari
kelapa segar sangat menyenangkan dan
bebas dari bau jamur, assm, bagi.

Dapat dipelajari dengan mencicipi DC.
Tidak boleh terlaln basah atay
terlalu lunak karena ini menunjukkan
kadar sir yang terlalu tinggi, vyang
akan mempercepat kerusskan. Pada
waktu mencicipi harus berads pada
suhu kamsar karena daging kelapa pada
suhu rendah (30-50°F) akan cenderung
terasa lebih kering daripada vyang
sebenarnya.
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Spesifikasi Desiceated Coconut Menurut
Masyarakat Asia dan Pasifik

Karaskteristik

Standard

Warns

Rasa dan Bau

Kadar sir

Kadar minyak

Xeassaman

Benda asing

Kontaminasi

Putih alami.

Manis, enak, bebas rasa mentega, bebas bau
asap, sabun, asam atau aroma vyang tidsak
dikehendaki.

Untuk mutu sangat halus, sedang dan kasar
tidak lebih dari 3% sedangkan untuk mutu
khusus tidak lebih dari 3,5%.

Tidak kursng dari 68%.

Tidak lebih dari 0,3% dihitung sebagai
asam laurat.

Bebas dari semua benda asing.
Tidak boleh mengandung kelompok Sslmonells

bakteri dalam 50 gram sampel jika dilaku-
kan pemeriksasn.




Tabel Lampiran 4.

Beberapa Produsen

Produk-

produk Kelapa Olshan untuk

Santan
No Nawa Perusahaan Lokasi Produk  Merk Feterangan
1. PT Riau Sakti Indragiri, K - PT ini sulai berpperasi pada
United Plantation Hilir-Riau T - tabun 1990 dan merupakan in-
5 Fara dustri pengolahan kelapa se-
tara terpadu
2. PT Sar1 Segar Husadez Laapung K -
) el Coco
3. PT Patra Tani dakarta 3 - PT ini aulai berpperast pada
takun 1991
5, PT Mandala berak dakarts ¥ -
Anugrah
&, PT rotasatrz Food dakarta 5 Coconut Milk-
Lee Chun
6, PIP X1 Bogor K - PT ini mulai beroperasi pada
tahun 1992
7. GS&P Coconut industries Selangor- T Cocos Pengemasan oleh PT Jangkar
{4} Sdn Bhd Balaysia Jati-dakartia
8. MNafipre Sdn. Bhd./4. Perak- ¥ fyas Importir : PT Faretina, Ja-
Elouet & Co Kalaysia 5 fAyas karta
9. - Kalaysia T Piala Dunia Pengesasan dan Pemasaran o-

teh LV Sehat Seapurna

Sumber : Berbagsi pustaks yang dirangkum

K
T
S

Kelapa Parut Kering
Tepung EKelapa
Santan Awet

82
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Tabel Lampiran 7. Rata-rata Konsumsi Lemak dan
Minvak (Fats and Oils) untuk
Daerah Semarang per keluargsa
dan per kapita

Jenis Makanan Satuan Per Per
(Food Item) (Unit) Keluargs Kapita
Kelapa/Coconut Butir 4,85 1,00
Minyak Relapa/Coconut 0il Botol 0,19 G,19
Minyak Goreng/Cooking 0il Botol 2,66 0,55
Hinyak Jsgung/Maize 0il Botol - -
Margarin/Margarine Kg 0,05 c,01
Sumber : Survel Biaya Hidup, BPS 1888



Tabel Lampiran 8.

Produk

Alasan Sampel Tidak Ingin

Mencobsa Kelsaps

Olahsn untuk Santan

86

Alasan *
Variabel
takut mahsal tidsak lainnysa
cocok
g 11 10 11
(26,473 {32,35] [29,41] [32,35]
UHUR (tahun)
- < 20 0 0 0 0
(0) (0 (0> (0)
- 21 - 35 4 4 6 5
(44.4) (38,386) (B0 (45,45)
- 386 - 50 1 4 2. S
(11,1 (36, 36) (20) (45,45)
- 51 - B5 4 3’ 2 1
(44,44) (27,27) (20) (9,08)
- > B5 0 8] c 0
(0> (0> (0) (0>
PERERJAAN
~ tidak kerjs 6 7 2] g
(6B,87) (B3,83) (80) (81,81
- pegawal negeri 1 0 0 1
(11,11) (0) (0) (11,11)
- swasta 1 2 2 1
(11,11) (18, 18> {20) (9,09
- lainnvysa 1 2 2 g
(11,11) {18, 18) (20) (0
PENDIDIKAN .
~ tidsk sekolah- 3 2 1 2
tamat SD (33,33) {18, 18) (10> (18,18)
~ SMTP (tamat 2 4 3 2
sataupun tidsask) (22,22 (36, 36) (30} (18, 18)
- SMTA (tamat 4 5 3 5
ataupun tidsak) (44,44) (45,45) {(30) (45,45)
- lebih dari SHTA 0 D 3 2
(0) o) (30) (18,18)
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Tabel Lampiran 8. Lanjutan...

Alasan*
Yariabel
takut nahal tidak lainnya
cocok
PENDAPATAN EKELUARGA (Rp/bulan)
- < 250.000 1 2 0 0
(11,11) (18, 18) (0) (0)
- 250.001-500.000 7 9 5 7
(77,77) (81,82) (50) (63,83)
- 500.001-750.000 1 0 4 3
(11,11) (0) (40) (27,27)
- > 750.000 0 0 1 1
(0> (0) - (10) (9,09)
Sumber Dsts primer, diolah

*

[l
@

untuk satu sampel dapat mengemukakan
lebih dari satu alassan

angka persentase terhadap Jjumlah sam-
pel yang tidsk ingin mencoba (34)

angka persentase terhadap jumlah tiap
alasan



Tabel Lampiran 9.
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Alasan Ssampel Ingin Mencobsa

Produk Kelapa Parut Kering

Alasan®
Variabel
Praktis Murah Cocok Caoba- Lainnya
coba
8 2 0 0 3
£1z,1] £{3,0] [0] (03 [4,5]
UMUR (tahun)
- < 20 0 0 0 0 0
qIp] (0> (0) (0> (0
- 21~35 3 2 0 3 2
(37,5) (10 (0) (27,3) (BB,7)
- 36-50 5 0 0 8 1
(B3,5) () {0 (72,8 (33,3)
- 51-65 0 0 0 0 0
(0) (0> (0> (B (0)
- > B5 0 g 0 0 0
(0) 0> (0 (6> (0>
PEEERJAAN
- tidak kerjs 4 1 8] 5 2
(50> (30) - (O (45,5 (B6,7)
- pegawal negeri 1 0 (B 2 o
: (12,5) (0) (§1D) (18,2) (0)
- swasta 2 0 0 2 0
(255 () (0) (18, 2) (0)
- lainnys 1 i 0 2 1
(12,5) (50> oy (18,2) (33,3
PENDIDIEAN
-~ tidak sekolsh- 1 1 0 2 1
tamat SD (12,5) (50> (0) (18,2) (33,3
- SMTP (tamst 1 0 0 2 8]
ataupun tidsak) (12,5) Q) (0) (18,2) (0)
- SHTA (tamsat 2 0 0 3 g0
ataupun tidak) (25) (0 (0) (27,3) (0)
- lebih dari SMTA 4 1 0 4 2
(50) (50> (0> (36,4)> (66,7)
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Tabel Lampiran 8. Lanjutan...

Alasan*
Variabel
Praktis Murah Cocok Coba- Lainnya
cobsa
PENDAPATAN EELUARGA (Rp/bulan)
- < 250.000 0 0 0 3] 0
(0) (0) (0) (0 (0
- 250.001-500.000 1 1 0 3 1
(12,5 (50) (0> (27,3 (33,3
- 500.001-750.000 5 1 0 5 2
(82,5) (50) (0> (45,5) (BB,7)
- > 750.000 Z 0 0 3 0
(25) (0) (G) (27,3) (0>

Sumber : Dazta primer, diolsah

* untuk satu sampel dapat mengemunkakan
lebih dari satu alssan

[] angka persentase terhsdap jumlah sampel
vang ingin mencoba (68)

() angka persentase terhadap Jjumlah tiap
alasan :



Tabel Lampiran 10.

Produk Tepung EKelaps

80

Alasan Sampel Ingin Mencoba

Alssan®
Varisbel
Praktis Murah Cocok .Coba- Lainnva
coba
26 15 3 21 5
[39,41 [22,7] {4,5] [31,8] [7,8]
UMUR (tahun)
- < 20 0 0 0 8] 3]
(0> (0> gy €1 (0)
- 21-35 i1 8 1 B 4
(42,3) (53,3) (33,3) (28,B) (80)
- 36-50 14 7 2 15 1
(53,8) (48B,7) (8B6,7) (71,4) (20)
- 51-85 1 8] 0 0 0
(3,8) 4 (0> (0) (0)
- > B85 0 0 0 0 0
(0) (0> (0 (0) i)
PEEERJAAN
- tidak kerja 15 7 a 13 4
(57,7) (48,7) (0) (86,7) (80)
- pegawai negeri 2 1 0 2 0
(7,7 (86,8) 0) (8,3 (0>
- swasts 4 2 1 3 D
(15,4) (13,3) (33,3) (14,3) ~ (O
- lainnya 5 5 2 3 1
(19,2) (33,3) (88,7) (14,3) (20)
PENDIDIEAN
- tidak sekolah- 3 2 0 2 1
tamat SD (11,5> (13,3) {0 (9,5 (20>
~ SMTP (tamst 8 4 1 5 c
ataupun tidak) (30,8 (26,8) (33,3) (23,8) (0>
- SMTA (tamat 12 7 2 g 2
staupun tidak) (46,2) (46,7) (66,7) (42,9) (40)
- lebih dari SHTA 3 2 0 5 2
{11,5) (13,3) 0> (23,8) (40)
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Tabel Lampirsn 10. Lanjutan...

Alasan*
Varisbel
Praktis Murah Cocok Coba- Lainnya
coba
PERDAPATAN EELUARGA (Rp/bulan)
- < 250.000 1 0 0 2 0
(3,8) (0) (0> (9,5) (0>
- 250.001-500.000 12 g 0 g 3
(46,2) (860) (G (42,8) (BG)
- 500.001-750.000 7 2 1 8 2
(26,8) (13,3) (33,3) (28,8) (40)
- » 750.0600 o] 4 2 4 0
(23,1) (26,8) (BB,7) (18 (0)

Sumber : Dats primer, diolsh

* untuk ssatu konsumen dapat mengemukakan
lebih dari satu alasan

[1 angka persentase terhadsp jumlah sampel
vang ingin mencoba (88)

()} angks persentase terhsdsp jumlah tisap
alasan
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Tabel Lampiran 11. Alasan Sampel Ingin Mencoba

Produk Santan Awet

Varishel

Alasan*

Praktis Murah Cocok Coba- Lainnva
coba
27 3 3 22 4
[40,8] [4,5] [4,5] [33,3] [6,1]

UHUR (tahun)
- < 20

- 21-35

- 36-50

- 51-B5

- > B5

PEKERJAAN

tidak kerja
- pegawal negeri

- swasts

lainnya

PENDIDIEKAN

~ tidak sekolsh-
tamat SD

- SHTP (tamst
ataupun tidak)

- SMTA (tamat
ataupun tidak)

~ lebih dari SHTA

0 0 0 0 0
(0> (0> (B> (0D (8>
16 3 2 9 3

(58,3) (100) (66,7) (40,9) (75)
10 0 0 13 0
(37,05 (0> (G) (58,1) Q)

1 0 1 0 1
(3,7) (B> (33,3) (0) (25)

0 8] 0 0 0
(0 (0> (0) sy (B>
14 2 3 10 2

(51,8) (66,7) (100) (45,5) (50)

2 0 0 2 0
(7,4) (0> (0> (8,1) (23
4 0 0 4 0

(14,8)> 1) (0) (18,2) (0>

7 1 0 8 2

(25,8) (33,3) (0> (27,3) (580)

2 1 G 2 1
(7,4) (33,3) (O (8,1) (25}
7 1 2 3 1
(25,8) (33,3) (86,7) (138,8) (25
13 0 ] g 1
(48,1) Q) (0> (40,8) (25>
5 1 1 8 , 1

(18,5) (33,3) (33,3) (38,4) (25).
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Tabel Lampiran 11. Lanjutan...

Alasan™
Variabel
Praktis Murah Cocok Coba- Lainnva
coba
PENDAPATAN KELUARGA (Rp/bulan)
- < 250.000 0 0 0 0 0
(0) (0> (0> (0> (8
- 250.001-500.000 g 1 8] 6 1
(33,3 (33,3 () (27,3) (25)
- 500.001-750.000 11 1 2 10 3
(40,7) (33,33 (88,7) (45,5) (75)
- > 750.000 7 1 1 5 0
(25,8) (33,3) (33,3) (27,3) (0
Sumber Data primer, diolah

X untuk satu sampel dapat mengemukskan
lebih dari sstu slasan

[1] angksa persentase terhadsp jumlah sampel
vang ingin mencoba (BB)

{) sangka persentase terhadap jumlsh tiap
alasan



Tabel Lampiran 12Z.

Perbandingan Produk vang

Akan Dicoba

84

Produk yvang akan dicoba*

VARIABEL
K T S
13 42 38
(19,7) (63,6) (57,8)
UHUR (tahun)
- < 20 0 0 (B
(0) (03 (0>
- 21 - 35 5 18 22
(7.8 (27,3) (33,3)
- 36 - 50 8 23 15
(12,1 (34,8) (22,7)
- > BH 0 0] 0
(0) (0) (0)
PEEERJAAN
- tidak kerja 7 27 21
(10,86) (40,9)> (31,8)
~ pegawal negeri 2 3 3
(3,0 (4,5) (4,5)
- swasts 2 3] 5
' (3,0 (9,1 (7,8)
- lainnys 2 8 9
(3,03 (9,1) (13,6)
PERDIDIKAN
~ tidak sekolsah- 2 4 3
tamat SD (3,0) (B,1) (4,5)
~ SMTP (tamat 3 10 g
ataupun tidak) {(4,5) {(15,2) (13,86)
- SHMTA (tamat 3 21 17
ataupun tidsk) (4,5)> (31,8 (25,8)
- lebih dari SMTA 5 7 g
(7,6) (10,6) (13.,6)
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Tabel Lawpiran 12. Lanjutan...

Produk vang sakan dicoba*
VARIABEL - -

K T S

PENDAPATAN EKELUARGA (Rp/bulan)

- < 250.000 0 3 8]

- 250.001-500.000 4 24 14
(6,1) (36,4) {(21,2)

- 500.001-750.000 3) 8 14
(9,1 (12,1 (21,2)

- > 750.000 3 7 10
(4,9) (10,8 (15,2)

Sumber : Dats primer, diolah
* satu sampel dapat ingin mencoba 1lebih

dari satun produk
() dipersentasekan terhadap sampel vysang
ingin mencobsa (B6)
Eelapa Parut Kering
Tepung Kelapa
Santan Awet

W 3
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